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“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan

atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?”

Everybody is a genius. But if you judge a fish by its ability to climb a tree, it will

liveitswhole life believing that it is stupid.

—Albert Einstein.
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ABSTRAK

Siti Mar’atul 1lma, 2019. Pengembangan kecerdasan melalui kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Negeri 3 Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Terdapat tiga jenis kecerdasan yakni kecerdasan spiritual, kecerdasan
emosioana dan kecerdasan itekektual. Ketiga kecerdasan tersebut telah ada dalam
diri manusia sgjak lahir dan ada pula yang perlu dibentuk oleh lingkungannya. Di
Madrasan Ibtidaiyah Negeri 03 Jember terdapat kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangan kecerdasan yakni kegiatan keagamaan antara lain: shalat,
membaca asmaul khusna, membaca doa, baca tulis al-quran, dan tadarus.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana pengembangan
kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi
belgjar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember tahun pelgaran
2018/2019? 2) Bagaimana pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan motivas belgjar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 03 Jember tahun pelgjaran 2018/2019? 3) Bagaimana faktor pendukung
dan penghambat pengembangan kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk
meningktkan motivas belgar siswa di Madrasah Ibtidailyah Negeri 03 Jember
Tahun Pelgjaran 2018/20197?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian adalah
Field Research, subyek penelitian ditentukan menggunakan tehnik purposive,
tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model interaktif (Miles & Huberman, 2014) melalui
empat tahap yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penygjian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikas data. keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan tehnik.

Hasil dari Penelitian ini adalah: 1) pengembangan kecerdasan spiritual
melalui  kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa
dikatakan berhasil meningktkan motivasi siswa dalam pembelgaran agama dan
siswa menjadi tagwa kepada Allah, akan tetapi tidak dalam pembelgaran umum.
2) Pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan motivas dikatakan berhasil dalam meningkatkan motivasi siswa
dalam aspek siswa lebih termotivas dalam sikap sabar, mempunyai jiwa
kesadaran diri dalam melaksanakan kegiatan keagamaan.3) faktor pendukung :
semangat guru dalam mengembangkan kegiatan keagamaan dan dukungan dari
wali murid. Faktor penghambat : kurangnya guru yang aumni pesantren,
kurangnyafasilitas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember dikenal sebagai lembaga sekolah
yang menjadi percontohan pelaksanaan kurikulum 2013 diantara seluruh
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Jember. Hal itu menjadikan lembaga
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 selau berinovasi dalam mengembangkan
kegiatan-kegiatan madrasah. Mulai dari kegiatan pengembangan bakat minat
seperti seni, keterampilan, olahraga juga keagamaan. Kegiatan seni yakni
meliputi drumband, paduan suara dan vokal, kegiatan keterampilan melipuiti
pramuka, kaligrafi, kegiatan olahraga seperti volly, sepak bola, lompat jauh
dan bulu tangkis. Untuk kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Jember yakni meliputi tartil Quran, sholat duha dan duhur berjamaah,
kegiatan menghapal doa dan surat-surat pendek setiap sebelum memulai
pelgjaran, taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) untuk kelas rendah, pembacaan
surat Yasin dan Wagi’ah setiap seminggu sekali, istigosah setiap sebulan
sekali, tadarus sebelum memulai pelgjaran setiap pagi, selain itu ada kegiatan
Darus Kdliling (darling) setiap dua minggu sekali.

Kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember
menjadikan peneliti tertarik untuk melalukan penelitian terkait akibat dari
adanya kegiatan tersebut. Kegiatan madrasah yang ada diciptakan untuk

menjadikan siswaterdorong untuk semangat belgjar, tidak bosan dalam belgjar

! Visi misi MIN 3 Jember, Analisis dokumen oleh peneliti, Ruang TU MIN 3 Jember, 2 Nopember
2018.



sehingga tidak monoton hanya kegiatan di dalam kelas sgja misalnya seperti
darling.? Selain itu kegiatan keagaman yang ada ditujukan agar siswa mampu
cerdas secara spiritual dan emosional. Sebagaimana yang tertera dalam visi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember yaitu Terwujudnya madrasah yang
Islami, terbina dan berprestasi.

Dalam mewujudkan madrasah yang Islami dan terbina dan berprestasi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember mengembangkan kegiatan-kegiatan
melalui misinya. Misi yang terdapat untuk mewujudkan visi madrasah sesual
dengan orinetasi dari Kurikulum 2013 yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Jember. Kurikulum 2013 memiliki 4 aspek penilaian yakni penilaian
aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) dan sikap baik
sikap sosial atau spiritual (afektif). Orientasi Kurikulum 2013 adalah
terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap,
keterampilan, dan penegetahuan. * Kurikulum 2013 yang disebut juga dengan
kurikulum berkarakter sangat sesuai dengan kegiatan yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Jember terutama kegiatan kegamaan. Penilaian dalam
kurikulum 2013 menekankan pada penilaian sikap. Y akni penilaian sikap 60%
(terdiri dari sikap sosial, spiritual dan juga keterampilan) sedangkan 40%
untuk penilaian intelektual/ kognitif.

Hal diatas sesuai dengan yang dikatakan oleh Wakil Kepala Madrasah
bagian Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember, Kurikulum 2013

mengajarkan pendidik untuk tidak buruk sangka pada peserta didik jika siswa

2 Khotimatul B Selaku Guru Figih Kelas Tinggi, Wawancara, MIN 3 Jember, 8 Nopember 2018.
3Abdul Majid, Pembelaajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 28.



tidak mampu dalam intelektual belum tentu mereka tidak terampil.* Pra
wawancara menunjukkan bahwa sangat penting kegiatan-kegiatan diluar
pembelgaran untuk menunjang nilai peserta didik selain penilaian ranah
kognitif. Untuk saat ini anak pintar atau kecerdasan intelektual tidak menjadi
prioritas akan tetapi yang sangat penting ialah kecerdasan emosiona yang
meliputi ketabahan, keterampilan bergaul, empati, kesabaran, kesungguhaan,
keuletan, ketangguhan. Kecerdasan emosional bertumpu pada hubungan
antara perasaan, watak, dan naluri moral yang mencakup pengendalian diri,
semangat dan ketekunan, kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan
memecahkan masalah pribadi, pengendalian amarah serta memotivas diri
sendiri. Kecerdasan emosional merupakan yang berperan aktif bagi
kesuskesan seseorang dalam belgar. Sedangkan Kecerdasan spiritual
memungkinkan seseorang akan berfikir kreatif, berwawasan jauh dan
menjadikan manusia sebaga mahkluk yang lengkap secara emosional,
spiritual dan intelektual. Sebagaimana sesuai dengan tujuan pendidikan
diharapkan siswa mampu memotivasi belgjar sehingga dapat mengembangkan
kemampuan yang ada pada dirinya.

Dengan adanya beberapa kegiatan keagamaan ini usaha guru dalam
meningkatkan motivas siswa yang cenderung malas dan kurang
memperhatikan saat pembelgaran, siswa kurang memotivas dirinya sendiri
untuk belgjar, ketika diberi tugas selau mengeluh dan terdapat siswa yang

mudah menyerah ketika mengerjakan soal. Salah satu penyebab dari

4 Alfiah Selaku Waka Kurikulum, Wawancara, MIN 3 Jember, 3 Januari 2019.



kurangnya motivasi pada anak yakni konstruk pemikiran orang tua siswa yang
masih berada di bawah SDM (sumber daya manusia). Lembaga Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Jember walaupun lembaga yang menjadi pilot project/
percontohan kurikulum 2013 berada di kehidupan masyarakat yang
lingkungan kesadaran pendidikan rendah hal ini dibuktikan berdasarkan data
yang didapat dari salah satu guru kelas mengatakan bahwa “kalau jamnya
pulang harus pulang, dulu pernah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember di
demo oleh masyarakat sekitar karena adanya kegiatan tambahan diluar
madrasah sekalipun itu kegiatan positif”.>

Beberapa poin tersebut diatas menunjukkan bahwa penelitian ini penting
dilakukan mengingat bahwa hal tersebut menjadi ketertarikan bagi penéliti
untuk mengeksplor bagaimana pengembangan kecerdasan melalui kegiatan
keagamaan yang diharapkan mampu meingkatkan motivasi belgar siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember. Oleh karena itu judul yang peniliti
susun iadah Pengembangan Kecerdasan melalui Kegiatan Keagamaan
untuk Meningkatkan Motivasi Belagjar Siswa di MIN 3 Jember Tahun

Pelajaran 2018/2019.

® Ika Zulik Nurhayati Guru Kelas 1, Wawancara, MIN 3 Jember, 12 Desember 2018.



B. Fokus Pendlitian
Mengacu latar belakang diatas maka fokus penelitian ialah sebagai
berikut:

1. Bagamana pengembangan kecerdasan spiritual melalui  kegiatan
kegamaan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019 ?

2. Bagamana pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan
kegamaan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019 ?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pengembanan kecerdasan
melalui kegiatan keagamaan untuk meningktkan motivasi belgjar siswa di
Madrasah |btidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan. Adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menginvestigasi pelaksanaan pengembangan kecerdasan emosional
melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswadi
Madrasah |btidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019.

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual
melalui kegiatan kegamaan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa di
Madrasah |btidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembanan

kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningktkan motivasi



belgjar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran
2018/2019.
D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca.
Adapun manfaat yang diharapkan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khazanah ilmu pengetahuan tentang pengembangan kecerdasan melalui
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi siswa dan penelitian ini
jugadapat digunakan sebagai literatur dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendliti, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan mampu
menambah pengetahuan dan wawasan serta mampu memberikan
sumbangsih pemikiran tentang kecerdasan emosiona dan spiritual
dalam mencetak anak bangsa mempunyai motivasi dan semangat
belajar.

b. Bagi perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember,
khususnya Fakultas Tarbiyah dan I[Imu Keguruan. Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan suatu karya yang dapat dijadikan
pengetahuan dan perhatian terhadap pendidik akan pentingnya dalam
mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual anak supaya

tercipta generasi yang tak hanya pintar dalam kemampuan matematis



dan verbal sga, melainkan cerdas dalam bersikap dan berhubungan
dengan sesama.

c. Bagi lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember secara umum,
diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran untuk
dijadikan referens atau acuan di dalam mendidik peserta didik
sehingga terbentuk peserta didik yang cerdas intelektualnya,
emosionalnya juga spiritualnya.

d. Bagi masyarakat secara umum, diharapkan penelitian ini memberi
suatu kontribusi kepada masyarakat bahwasanya dalam membangun
bangsa ini diperlukan generasi penerus yang memiliki kecerdasan 1Q,
EQ dan SQ yang seimbang.

E. Definisi Istilah
Definis igtilah beris entang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian agar tidak terjadi
kesal ahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh penéliti.

Istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Kecerdasan
K ecerdasan merupakan bahasa-bahasa yang dibicarakan oleh semua
orang dan sebagian dipengaruhi oleh kebudayaan di mana ia dilahirkan,
merupakan alat untuk belgjar, menyelesaikan masalah dan menciptakan

semua hal yang bisa diguanakan manusia.®

® Linda Camphell, Bruce Chambell dan Dee Dickinson, Multiple Intelligences : Metode Terbaru
Melesatkan Kecerdasan, Terj. Tim Inisiasi (Depok: Inisiasi Press, 2002), 2.



Kecerdasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecerdasan
spiritual dan kecerdasan emosional
2. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan
keagamaan. Kata kegiatan berarti aktivitas, kegairahan, usaha, atau
pekerjaan.” Sedangkan keagamaan sendiri berasal dari kata agama yang
berarti garan, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang
berhubungan dengan pergaulan sesama manusia, dan lingkungannya.®
Kegiatan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
segala perbuatan atau kegiatan yang dilakukan individu atau kelompok di
lingkungan sekolah yang berdasarkan dengan norma-norma gjaran agama
islam.
3. Motivas
Motivas berasal dari kata latin movers yang berarti menggerakkan.
Secara istilah motivasi adalah sebuah istilah yang mengarah kepada
adanya kecenderungan bertindak untuk menghasilkan satu atau lebih
pengaruh-pengaruh.’ Motivasi menurut Sadirman adalah daya dalam diri

seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu, motivasi dapat

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), 12.

8 Jalaluddin, Pengantar 11mu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 56.

® Esa Nur Wahyuni, Motivas dalam Pembelajaran (Maang: UIN Malang Press,2009),11-12.



dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.’

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa motivasi merupakan
suatu energi yang timbul dalam perasaan seorang yang ingin mencapai
suatu tujuan tertentu, adapun makna motivasi dalam penelitian ini adalah
sebagal penyemangat dalam melaksanakan suatu tindakan yang ingin
dicapai sebagai individu.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskrips aur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan berbentuk deskriptif naratif

Bab | beris pendahuluan yang meruapakan gambaran umum mengenai
penelitian yang dilaksanakan. Dalam bab ini dijabarkan menjadi beberapa
bagian dengan penjelasan seperti: latar belakang yang berisi uraian singkat
tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab ini juga
beris tentang fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik
manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah dan juga beris tentang
sistematika pembahasan.

Bab Il beris kgian kepustakaan yang didalamnya mencakup penelitian
terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti
yaitu mendeskripsikan pengembangan kecerdasan melalui  kegiatan

keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa.

10 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
73.
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Bab 11l membahas tentang metodelogi penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan,lokasi
penelitian, subjek penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis dan
keabsahan data, serta tahab-tahab penelitian.

Bab IV beris tentang penygjian data dan analisis data yang terdiri dari
gambaran obyek penelitian, penyagjian data dan pembahasan temuan
penelitian. Sedangkan Bab terakhir, yakni Bab V berisi tentang kesimpulan

dan saran, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB ||
Kajian Kepustakaan
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil pendlitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikaskan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya).™*

Penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian agar tidak sama dengan
penelitian yang sudah dilakukan dan untuk menentukan posisi pendliti.
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
perbandingan:

1. Shony Rahmatullah Amrozi, 2008, Problematika Pendidikan Islam dalam
Perspektif kecerdasan ESQ, Skripsi IAIN Jember. Dalam pendlitiannya
lebih ditekankan pada problematika internal dan eksternal pendidikan
islam berbasis kecerdasan ESQ. Penelitian tersebut menggunakan prosedur
penelitian kajian kepustakaan (library research), pengumpulan datanya
menggunakan metode pengumpulan dokumenter. Sedangkan validitas
datanya menggunakan triangulasi sumber, serta metode analisis datanya
dengan deskriptif komparatif. Hasil penelitiannya yaitu terdapat problem
internal dan eksternal pendidikan islam dalam perspektif kecerdasan

ESQ.12

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya [Imiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
12 Shony Rahmatullah Amrozi, “Problematika Pendidikan Islam dalam Perspektif ESQ”. (Skripsi,
Ingtitusi Agama Islam Negeri Jember, 2008).
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2. Ahmad Wasir, 2014. Judul penelitian: “Pengaruh Pelaksanaan Shalat
Dhuha Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di SMK Sabilul Muttagin
Maesan Bondowoso Tahun Pelgjaran 2014/2015 kategori tinggi dengan
presentasi 29,03%, kategori sedang dengan prosentase 56,45%, dan
kategori rendah dengan prosentase 14,52%. Kedua kecerdasan spiritual
siswa di SMK Sabilul Muttagin Maesan tahun 2014/2015 terdapat 27,42%
kategori tinggi, 28,71% untuk kategori sedang, 33,87% untuk kategori
rendah, yang terakhir yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pelaksanaan sholat shuha terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMK
Sabilul Muttagin tahun pelgjaran 2014/2015.

3. Eka Pravita Sari, 2013, Optimalisasi Nilar Emotional Spiritual Qoutient
(ESQ) dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di Madrasah Aliyah Bustanul
Ulum Bulugading Bangsalsari Jember Tahun Pelgjaran 2012/2013, Skripsi
IAIN Jember. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada peningkatan
kualitas siswa melalui pengoptimalan nilai-nilai ESQ. Penelitian tersebut
menggunakan prosedur penelitian kaian penelitian  lapangan,
pengumpulan datanya menggunakan metode pengumpulan dokumenter.
Sedangkan validitas datanya menggunakan triangulasi sumber, serta
metode analisis datanya dengan deskriptif komparatif. Hasil
penelitiannnya menunjukkan bahwa kualitas siswa di Madrasah Aliyah
Bustanul Ulum Bulugading Bangsalsari Jember lebih bak dengan

dioptimalisasikan nilai Emosional Spiritual Quotient (ESQ).
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Lebih jelasnya persamaan dan perbedaan penelitian disgikan dalam

bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 2.1

Per samaan dan Perbedaan Pendliti Terdahulu dan Pendlitian

Sekarang

No

Nama, Judul dan
Tahun Pendlitian

Per samaan

Perbedaan

2

4

5

Rahmatullah
2008,

Shony
Amrozi,
Problematika
Pendidikan Islam dalam
Perspektif  kecerdasan
ESQ, Skrips IAIN
Jember.

Sama-sama
membahas mengenai
kecerdasan

a. Perbedaannya
terletak  pada
metode  yang
digunakan

b. Fokus pada
pembahasan
kagian tentang
problematika
internal dan
eksternal
pendidikan
islam dalam
perspektif
kecerdasan
ESQ.
Sedangkan
dalam skripsi ini
membahas
tentang
pengembangan
kecerdasan
untuk
meningktkan
motivasi belgjar
siswa.

Ahmad Wasir, 2014,
dengan judul Pengaruh
Pelaksanaan Shalat

Aspek pendlitian
adaah
kecerdasan

a Lokas dan
waktu penelitian
yang berbeda

b. Pendekatan
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Dhuha Terhadap
Kecerdasan Spiritual di
SMK Sabilul Muttagin
Maesan Bondowoso
Tahun pelgjaran
2014/2015

(spiritual)

penelitian
menggunakan
kuantitatif
c. Pendliti
sekarang
meneliti
pengaruh  akan
tetapi
pengembangan
kecerdasan
melalui kegiatan
keagamaan
untuk
meningkatkan
motivasi belgjar

tidak

Eka Pravita Sari, 2013,

Sama-sama berbasis

Perbedaannya

Optimalisasi Nila | ESQ. terletak pada fokus
Emosional Spiritual penelitian. Jika
Quotient (ESQ) Daam penelitian terdahulu
Meningkatkan  Kulitas fokus pada
Siswa di  Madrasah peningkatan
Aliyah Bustanul Ulum kualitas siswa.
Bulugading Bangsalsari Sedangkan dalam
Jember Tahun Pelgaran skripsi sekarang
2012/2013, Skripsi IAIN fokus pada
Jember. pengembangan
kecerdasan melalui
kegiatan
keagamaan  untuk
meningkatkan

motivasi belgar

14

B. Kajian Teori
1. Kecerdasan
a. Pengertian Kecerdasan
Menurut Spearmandan Jones bahwa ada suatu konsepsi lama

tentang kekuatan (power) yang dapat melengkapi aka pikiran manusia
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dengan gagasan asbtrak yang universal, untuk menjadi sumber tunggal
pengetahuan sgjati. Kekuatan demikian dalam bahasa yunani disebut
noesis. Kedua istilah tersebut kemudian dalam bahasa latin dikenal
sebagai intellectus dan intellegentia. Selanjutnya, dalam bahasa inggris
masing-masing diterkemahkan sebagai intellect dan intelligence.
Transisi bahasa tersebut, ternyataa membawa perubahan makna yang
mencolok. Intelligence yang dalam bahasa Indonesia kita disebut
inteligens  (kecerdasan), semula berarti penggunaan kekuatan
intelektual secara nyata tetapi kemudian diartikan sebagai suatu
kekuatan lain."

Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian inteligensi banyak
mengalami perubahan, namun selalu mengandung pengertian bahwa
inteligenss merupakan kekuatan atau kemampuan untuk melakukan
sesuatu. Masyarakat umum mengenal inteligensi sebagai istilah yang
menggambarkan kecerdasan, kepintaran ataupun kemampuan untuk
memecahkan problem yang dihadapi. Sementara menurut pandangan
kaum awam intelegensi sebagai ukuran kepandaian.

Para ahli psikologi lebih suka memusatkan perhatian pada
masalah perilaku inteligen (intelligence behavior) dari pada
membicarakan batasan intelligensi. Mereka beranggapan bahwa
intelligens: merupakan status mental yang tidak memerlukan definisi,

sedangkan perilaku inteligen lebih konkrit batasan dan cirri-cirinya

3 Hamzah B Uno, Pengantar Psikologi Pembelajaran (Gorontalo:Nurul Zannah, 2002), 36.
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sehingga lebih mudah untuk dipelgjari. Dengan mengidentifikasi ciri
dan indikator perilaku inteligen, maka dengan sendirinya definisi
intelligensi akan terkandung di dalamnya.**

Pengertian di atas menjelaskan bahwa kecerdasan merupakan
suatu tindakan yang menyebabkan terjadinya perhitungan atas kondisi-
kondis yang secara optimal bagi organism dapat hidup berhubungan
dengan lingkungan secara efektif. Sebagai suatu tindakan, kecerdasan
seldu cenderung menciptakan kondisi-kondisi yang optimal bagi
organism untuk bertahan hidup dalam kondisi yang ada.

Feldam dalam bukunya Hamzah Uno yang berjudul Orientasi
Buru Dalam Psikologi Pembelajaran mendefinisikan sebagai
kemampuan memahami dunia, berfikir secara rasional, dan
menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan
pada tantangan.°dalam pengertian ini, kecerdasan terkait dengan
kemampuan memahami lingkungan atau alam sekitar,kemampuan
penalaran atai berfikir logis, dan sikap bertahan hidup dengan
menggunakan dan sumber-sumber yang ada.

b. Macam-Macam Kecerdasan
Manusia bisa dianggap seutuhnya jika memiliki berbagai macam

kecerdasan, yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,

¥ Hamzah B Uno, Orientas Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2008)58-59.

Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
47.
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kecerdasan spiritual, dan kecerdasan yang lainnya.*® Sejalan dengan
pandangan tersebut formulasi kecerdasan ada 3 yaitu: kecerdasan
intelektual (1Q), Kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual
(SQ). Ketiga kecerdasan inilah yang dapat mewakili kecerdasan yang
ada. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara terperinci tentang
kecerdasan dibawah ini.

1) Kecerdasan Intelektua (1Q)

IQ Intelektua adalah ukuran kemampuan intelektual,
analisis, logika, dan rasio seseorang. Dengan demikian, hal ini
berkaitan dengan keterampilan berbicara, kesadaran akan ruang,
kesadaran akan sesuatu yang tampak dan penguasaan matematika.
IQ mengukur kecepatan kita untuk mempelgari hal-hal baru,
memusatkan perhatian pada aneka tugas dan latihan, menyimpan
dan mengingat kembali informasi objektif terlibat dalam proses
berfikir, bekerja dengan angka, berfikir abstrak dan andlisis, serta
memecahkan permasalahan dengan menerapkan pengetahuan yang
telah ada sebelumnya. Jika 1Q kitatinggi angka rata-rata 100, jika
memiliki model yang sangat baik untuk lulus dari semua jenis ujian
dengan gemilang dan meraih nila yang bak daam uji
1Q.""Sangatlah wajar apabila dari mereka yang memiliki

intelegensi tinggi diharapkan akan dapat diperoleh prestasi belgjar

1 Abdul Halim, Matrik Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Marwa, 2005), 71.

17 Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge : Emotional Intelligence and Your Success,
Ledakan EQ: 15 prinsip dasar kecerdasan emosional meraih sukses, terj. trinanda rainy
januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: kaifa, 2002), 30
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yang tinggi pula salah satu definis intelegenss memang
menyebutkan bahwa intelegenss antara lain  merupakan
kemampuan untuk belgjar.'®

Sebagian orang bahkan menganggap bahwa hasil tes
intelegensi yang tinggi merupakan jaminan kesuksesan dalam
belgjar sehingga bila terjadi kegagalan belgar kepada anak yang
memiliki 1Q tinggi akan timbul reaks berlebihan berupa
kehilangan kepercayaan pada ingtitusi yang menggagakan anak
tersebut atau kehilangan kepercayaan pada pihak yang telah
memberrikan diagnose 1Q-nya. Tidak kurang berbahayanya adalah
anggapan bahwa hasil tes IQ yang rendah merupakan vonis akhir
bahwa individu yang bersangkutan tidak mungkin dapat mencapai
prestasi yang baik.™
K emampuan berbahasa

Noam Chomsky dalam berpendapat bahwa berbahasa
merupakan kegiatan asasi manusia karena manusia pada fitrahnya
atau secara genetis, dilengkapi dengan kemampuan berbahasa.
Kemampuan itu ada secara potensia dalam otak manusia
Chomsky menyebutnya Language Acquisition Devide (LAD).
Karena itu ggaa berbahasa pada manusia bukanlah suatu

kebetulan.

'8 Saifudin Anwar, Pengantar Psikologi Inteligensi (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), 163.
9 Saifudin Anwar, 166.
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Van Peursen juga menyatakan bahwa bahasa adalah aat bagi
manusia untuk belgjar. Karena bahasa membungkus pengalaman-
pengalaman manusia, bagi manusia lainnya dari rentang waktu
yang berbeda. Sehingga dengan bahasa, manusia menjadi lebih
cerdas dan |ebih beradab.

Bahasa adalah produk mekanisme saraf dan otak, terutama
kulit otak manusia. Bahasa memungkinkan manusia keluar dari
tahap insting ke tahap refleksi dan makna. Bahasa tidak hanya
berfungs sebagai alat komunikasi. Akan tetapi bahasa juga
menjadi alat berpikir.?°

Perkembangan bahasa terkait dengan perkembangan
kecerdasan manusia, yang berarti faktor inteligenss sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berbahasa.
Perkembangan bahasa, akan menyebabkan perbedaan antara anak
yang satu dengan yang lain. Hal ini ditunjukkan oleh pemilihan
dan penggunaan kosa kata. >

2) Kecerdasan Emosiona (EQ)

Istilah kecerdasan emosional baru dikenal secara luas
pertengahan 90-an dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman :
Emosional Intellegence. Sebenarnya Goleman telah melakukan
riset kecerdasan emosi (EQ) ini lebih dari 10 tahun. ia menunggu

waktu sekian lama untuk mengumpulkan bukti ilmiah yang kuat.

2 Taufik pasiak, Revolusi 1Q, EQ, SQ (Bandung: kaifa, 2002), 145.
2! Enong fatimah, Psikologi Perkembangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 101.
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Sehingga saat Goleman mempublikasikan penelitiannya,
Emosional Intellegence mendapat sambutan positif baik dari
akedemi maupun praktisi.

Goleman menjelaskan kecerdasan emosi adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan motivasi diri sendiri, dan kemampuan mengolah
emos dengan baik dari diri sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain. Menggunakan ungkapan Howard Gardner kecerdasan
emosional terdiri dari dua kecakapan yaitu intrapersonal
intelligence dan interpersonal intelligence. Kecerdasan emosi ini
selaras dengan ajaran tokoh spiritual terbesar, pendiri filsafat
[luminasi, Syihabuddin suhrawardi al-maqtul. *... belian-
Aristoteles-mulai berbicara kepada saya dalam sebuh penampakan
tentang gagasan bahwa manusia harus melakukan penyelidikan
pertama-tama mengenai (masalah) pengetahuan tentang redlita
dirinya, dan selanjutnya, penyelidikan (pengetahuan orang-orang
lain) yang beraada diluar (realitas dirinya).”?

Kecerdasan emosi mencakup kemampuan-kemampuan yang
berbeaa, tetapi melengkapi dengan kecerdasan akademin yaitu
kemampuan-kemampuan kognitif murni yang diukur dengan 1Q.
Meskipun 1Q tinggi tetapi bila kecerdasan emos rendah tidak

banyak membantu. Banyak orang cerdas dalam arti terpelgjar tetapi

%2 Agus Nggermanto, Quantum Quationt Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa, 2001), 98.
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tidak mempunyai kecerdasan emos ternyata bekerja menjadi
bawahan orang yang 1Q-nya lebih rendah tapi unggul dalam
keterampilan kecerdasan emosi.

Dua macam Kkecerdasan yang berbeda ini kecerdasan
intelektual dan emos mengungkapkan aktivitas bagian-bagian
yang berbeda dalam otak. Kecerdasan intelektual tertutama
didasarkan pada kerja neokorteks, lapisan yang dalan evolusi
berkembang paling akhir di bagian atas otak. Sedangkan pusat-
pusat emos berada di bagian otak yang lebih dalam, dalam
subkorteks yang secara evolusi lebih kuno, kecerdasan emosi
dipengaruhi oleh kgja pusat emosi ini, tetapi dalam keselarasan
dengan kerja pusat intelektual.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan
menghadapi frustass mengendalikan dorongan hati dan tidak
mel ebih-lebihkan kesenangan mengatur suasana hati dan menjaga
agar beban stress tidak melumpukan kemampuan berfikir berempat
dan berdoa.®

Menurut saphiro, istilah kecerdasan emosi pertama kali
dilontarkan pada tahun 1990 oleh dua orang ahli, yaitu peter
salovey dan jonh mayer untuk menerangkan jenis-jenis kualitas

emos Yyang dimaksudkan antara lain: (1) empati, (2)

% Agus Nggermanto, Quantum Quationt Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa, 2001), 98-99.
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mengungkapkan dan memahami perasaan, (3) mengendalikan
amarah,(4) kemampuan mandiri, (5) kemampuan menyesuikan
diri, (6) diskusi, (7) kemampuan memecahkan masalah antar
pribadi, (8) kesetiakawanan, (10) keramahan, (11) sikap hormat.*

Teori lain dikemukakan oleh Reuven Bar-On, sebagaimana
dikutip oleh Steven J. Stein dan Howard E. Book, ia menjelaskan
bahwa kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan,
kompetensi, dan kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk berhasil mengatsi tuntutan dan
tekanan lingkungan. Selanjutnya, Steven J. Stein dan Howard E.
Book menjelaskan pendapat Peter Salovey dan John Mayer,
pencipta istilah kecerdasan emosional, bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan untuk
membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan
mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantun
perkembangan emosi dan intelektual .

Dengan kata lain, menurut Stein dan Book, EQ adalah
serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita melapangkan
jalan di dunia yang rumit, mencakup aspek pribadi, soaial, dan
pertahanan dari seluruh kecerdasan, aka sehat yang penuh misteri,

dan kepekaan yang penting untuk berfungs secara efektif setiap

# Lawrence E Saphiro, How to Rais A Child With A High EQ: A Present Guide to Emosional
Intelligenceter. A. T Kancono (Jakarta: Gramedia, 1997), 9-10.

% Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge : Emotional Intelligence and Your Success,
Ledakan EQ: 15 prinsip dasar kecerdasan emosional meraih sukses, terj. trinanda rainy
januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: kaifa, 2002), 30.
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hari. Dalam bahasa sehari-hari, kecerdasan emosional biasanya kita
sebut sebagai “street smarts (pintar)”, atau kemampuan khusus
yang kita sebut “akal sehat”, terkait dengan kemampuan membeca
lingkungan politik dan sosial, dan menatanya kembali; kemampuan
memahami dengan spontan apa yang diinginkan dan dibutuhkan
orang lain, kelebihan dan kekurangan mereka; kemampuan untuk
tidak terpengaruh tekanan; dan kemampuan untuk menjadi orang
yang menyenangkan, yang kehadirannya didambakan orang lain.

Keterampilan kecerdasan emos bekerja secara sinergi
dengan keterampilan kognitif, orang-orang yang berprestasi tinggi
memiliki keduanya. Makin kompleks pekerjaan, makin penting
kecerdasan emosi. Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang
pandai menjadi bodoh. Tanpa kecerdasan emosi, orang tidak akan
mampu menggunakan kemampuan kognitif mereka sesuai dengan
potensi yang maksimum. Kemudian, Doug Lennick menegaskan,
“yang diperlukan untuk sukses dimulai dengan keterampilan
intelektual, tetapi orang juga memerlukan kecakapan emos untuk
memanfaatkan potensi bakat mereka secara penuh. Penyebab kita
tidak mencapai potensi maksimum adalah ketidakterampilan
emosi”.

Cooper dan Sawaf menegaskan bahwa kecerdasan emosional
dan kecerdasan-kecerdasan lain sebetulnya saling

menyempurnakan dan saling melengkapi. Emosi  menyulut
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kreatifitas, kolaborasi, inisiatif, dan transformasi; sedangkan
penalaran logis berfungs mengatasi dorongan yang keliru dan
menyel araskan tujuan dengan proses.

Dengan demikian, seseorang yang memiliki 1Q sgja belum
cukup, yang idea adalah 1Q yang dibarengi dengan EQ yang
seimbang. Pemahaman ini didukung oleh pendapat Goleman yang
dikutip oleh Patton, bahwa para ahli psikologi sepakat kalau 1Q
hanya mendukung sekitar 20 persen faktor yang menentukan
keberhasilan, sedangkan 80 persen sisanya berasal dari faktor lain,
termasuk kecerdasan emosional .

Dari beberapa uraian tersebut di atas sudah jelas bahwa
kecerdasan emosional erat sekali hubungannya dengan proses
pengendalian diri. Manusia pada dasarnya sama-sama mempunyai
kemampuan dalam mengendalikan emosinya, tergantung setiap
individu dalam menyikapi hal-hal yang berkaitan dengan
emosinya. Jika manusia mampu bersikap sabar maka ia dikatakan
penyabar, begitu juga sebaliknya.

a) Sabar
Sabar sendiri mempunya arti mencegah, mengekang,
atau menahan, sebagaimana pendapat Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah yang dikutip dalam bukunya Mohammad Irsyad yang
berjudul “Hipno Sabar”. Sedangkan secara istilah, sabar berarti

menahan jiwa dari perasaan cemas, menahan lisan dari
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berkeluh kesah, dan menahan anggota badan dari tindakan yang
tidak terpuiji.
b) Kesadaran diri

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenal dan
memilah-milah perasaan, memahami hal yang sedang
dirasakan, dan mengapa ha itu dirasakan, mengetahui
penyebab munculnya perasaan tersebut. Kesadaran diri yang
sangat rendah dialami penderita alexithymia (tidak mampu
mengungkapkan perasaan secaralisan).

Kesadaran diri secara emosiona adalah pondasi tempat
dibangunnya hampir semua unsur kecerdasan emosional,
langkah awal yang penting untuk menjelgjahi dan memahami
diri sendiri, dan untuk berubah. Sudah jelas, kitatidak mungkin
bisa mengendalikan sesuatu yang tidak kita kenal. Jika tidak
menyadari perbuatan kita, alasan kita melakukannya, dan
bahwa hal itu bisa merugikan orang lain, kita tidak dapat
mengubahnya.

Kesadaran diri adalah fondas penting bagi kecerdasan
emosional karena tidak akan bisa mengubah hal yang tidak
disadari dan kesadara diri adalah langkah awa untuk
mengubah perilaku yang dapat membuat kita dikucilkan. Untuk

melakukannya, kita harus menyadari dulu perasaan kita dan

% Mohammad Irsyad, Hipno Sabar (Jogjakarta: Najah, 2012), 51.
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dampaknya terhadap orang lain; jika tidak, kita tidak akan
berhasil membangun hubungan pergaulan yang penting.>”
3) Kecerdasan spiritua (SQ)

Menurut Danah Zohar, kecerdasan Spiritual (SQ) adalah
“kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri kita yang
berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau jiwa sadar, inilah
kecerdasan yang kita gunakan bukan hanya untuk mengetahui
nidai-nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif
menemukan nilai-nilai baru.?®

Menurut Sinetar, “kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan
yang mendapat inspirasi, dorongan, dan efektivitas yang
terinspirasi, theis-ness atau penghayatan ketuhanan yang di
dalamnya kita semua menjadi bagian.”

Sementara menurut Khalil Khavari, kecerdasan spiritua
adalah fakultas dari dimensi nonmaterial kita— run manusia. Inilah
intan yang belum terasah yang kita semua memikirkannya. Kita
harus mengenalinya seperti apa adanya, menggosoknya sehingga
berkilap dengan tekad yang besar dan menggunakannya untuk
memperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua bentuk kecerdasan

lainnya, kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan diturunkan.

%" Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge : Emotional Intelligence and Your Success,
Ledakan EQ: 15 prinsip dasar kecerdasan emosional meraih sukses, terj. trinanda rainy
januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: kaifa, 2002), 139.

% Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge : Emotional Intelligence and Your Success,
Ledakan EQ: 15 prinsip dasar kecerdasan emosional meraih sukses, terj. trinanda rainy
januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: kaifa, 2002), 115.
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Akan tetapi, kemampuannya untuk ditingkatkan tampaknya tidak
terbatas.

Dari berbagai definisi Spiritual Quatient diatas, dapat diambil
benar merah bahwa Spiritual Quatient atau kecerdasan spiritual
adal ah kecerdasan yang sudah ada dalam setiap manusia sejak |ahir
yang membuat manusia menjaani hidup ini dengan penuh makna,
seldu mendengarkan suara hati nuraninya tak merasa sia-sia,
semua orang yang dijalaninya selau bernilai. Jadi SQ dapat
membantu seseorang untuk membangun dirinya secara utuh.
Semua yang dijalaninya tidak hanya berdasarkan proses berfikir
rasio sgjatapi juga menggunakan hati nurani. Dalam konteks itulah
hati menjadi elemen penting dalam kecerdasan spiritual. Bahkan
pekik kecerdasan spiritual justru terletak pada suara hati naruni
inilah suara yang relative jernih dalam hiruk pikuk kehidupan Kita,
yang tak bisa ditipu oleh siapapun, termasuk diri kita sendiri.?

Dengan nada yang sama, pak Muh (Muhammad Zuhri)
memberikan definiss SQ yang menarik. 1Q adalah kecerdasan
manusia yang, terutama, digunakan manusia untuk berhubungan
dengan dan mengelola alam. IQ setiap orang dipengaruhi oleh
materi otaknya, yang ditentukan oleh faktor genetika. Meski
demikian potens 1Q sangat besar. Sedangkan EQ adalah

kecerdasan manusia yang, terutama, digunakan manusia untuk

% Abd. Wahab dan Umiarso, Spiritual Quatient (SQ) dan Educational Leadership Meretas
Keberhasilan Pendidikan Indonesia (Jember: Pena Salsabila, 2010), 24
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berhubungan dan bekerja sama dengan manusia lainnya. EQ
seseorang dipengaruhi  oleh kondis dalam dirinya dan
masyarakatnya, seperti adat dan tradisi. Potensi EQ manusia lebih
besar dibanding 1Q. Sedangkan SQ adalah kecerdasan manusia
yang digunakan untuk “berhubungan” dengan Tuhan. Potensi SQ
setiap orang sangat besar, dan tidak dibatasi oleh faktor keturunan,
lingkungan, atau materi lainnya.

a) Tagwa

Allah SWT berfirman dalam Q.S Ali Imran 102:
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Artinya. "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah  sebenar-benar takwa kepada-Nya;, dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman agar bertaqwa kepada Allah
SWT sebenar-benarnya tagwa. Karena di daam sifat tagwa
terhimpun segala kebaikan dunia akhirat.

Tagwa adalah mentaati perintah Allah dan menjaunhi
segala larangan-Nya, rasa takut dan sekaligus cinta yang
mendalam kepada Allah SWT, serta mengikuti perintah Allah

dan Rasul-Nya.
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Takwa merupakan bentuk rasa tanggung jawab yang
dilaksanakan dengan penuh rasa cinta dan mennunjukkan amal
prestarif dibawah semangat pengharapan ridho Allah SWT.
Sehingga sadarlah bahwa dengan bertagwa, berarti ada
semacam nyala api di dalam qolbu yang mendorong
pembuktian atau penunaian amanah sebagai “Rasa tanggung
jawab yang mendalam” atas kewajiban-kewajiban sebagai
muslim.*

2. Keagamaan
a) Pengertian Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan
keagamaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
kegiatan berarti aktivitas, kegairahan, usaha, atau pekerjaan.
Sedangkan keagamaan sendiri berasal dari kata agama yang berarti
garan, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang
berhubungan dengan pergaulan sesame manusia, dan lingkungannya. *

Maka secara etimologi, pengertian kegiatan keagamaan adalah
semua aktivitas yang berkaitan dengan agama baik perilaku, perseps,
motivasi, sikap maupun kepercayaan. Menurut Jalaluddin, yang

dimaksud kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan

% Toto Tasmara, Kecerdasan ruhaniah (Transcendental Intelligence) (Jakarta: Gema Insani,
2001), 2-3.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), 12.

% Jalaluddin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 56.
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bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat, di mana
dalam melaksanakan dan menjalankan kegiatan tersebut bersumber
dari gjaran agama yang diyakininya*®

Dari pengertian di atas, maka secara sederhana dapat diartikan
bahwa kegiatan keagamaan merupakan segala perbuatan atau kegiatan
yang dilakukan individu atau kelompok dalam masyarakat yang
berdasarkan dengan norma-norma gjaran agama.
1) Sholat Dhuha

(a) Dasar pelaksanaan sholat dhuha
Sholat dhuha ialah sholat sunnah yang dikerjakan pada

waktu matahari sedang naik. Nabi Muhammad SAW bersabda:
Artinya : “siapa yang dapat mengerjakan sholat dhuha dengan
langgeng, akan diampuni dosanya oleh Allah,
sekalipun dosa itu sebanyak busa lautan.” (HR.

Turmudzi).*

(b) Tatacarasholat dhuha
Sholat dhuha sekurang-kurangnya adalah dua rakaat,
boleh empat rakaat, enam rakaat, atau delapan rakaat. Waktu
sholat dhuha adalah ketika matahari sedang naik setinggi +-7

hasta (pukul 7 sampai masuk waktu dzuhur).

% Jalaluddin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 55.
¥ Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat Lengkap (Semarang, PT. Karya Toha Putra 2014), 86.
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Bacaan surah dalam sholat dhuha pada rakaat pertama
ialah surah Asy-Syamsu dan pada rakaat kedua surah Adh-
Dhuha

Niat sholat dhuha:

I Al e, el i L

Artinya : “aku niat melakukan sholat sunah dhuha dua rakaat,
sambil menghadap kiblat, saat ini, karena Allah
ta’ala.”

Doa sholat dhuha:
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Artinya : “Wahai Tuhanku, sesungguhnya waktu dhuha adalah
waktu dhuha-Mu, keagungan adal ah keagungan-Mu,
keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan adalah
kekuatan-Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu,
Waha Tuhanku, apabila rezekiku berada di atas
langit maka turunkanlah, apabila berada di dalam
bumi, maka keluarkanlah, apabila sukar
mudahkanlah, apabila haram sucikanlah, apabila
jauh dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-Mu,
kekuasaan-Mu (Wahai Tuhanku), datangkanliah
padaku apa yang Engkau datangkan kepada hamba-
hambaMu yang shaleh.”*

2) Membaca Asmaul Husna
Di dalam asmaul husna terakandung rahmat, kasih sayang,

kelembut. Nama-nama yang mengandung ilmu dan penguasaan.

* Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat Lengkap (Semarang, PT. Karya Toha Putra 2014), 84.
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Namanama yang mengandung penciptaan, memberi rezeki,
memberi kehidupan, memberi kematian, dan pengaturan. Nama-
nama yang mengandung kekuasaan dan kekuatan, nama-nama
yang mengandung ketinggian dan keagungan, nama-nama yang
mengandung keindahan, kemuliaan, dan kesempurnaan. lbnu
Taimiyyah berkata, “Bukan termasuk nama-nama Allah yang baik
yang mengandung keburukan.”*

Membaca asmaul husna dapat mendatangkan pahala yang
besar. Salman Al-Audah dalam bukunya yang berjudul Bersama
Allah berkata: “Marilah kita mengenal nama-nama Allah, sehingga
kala kita membacanya memiliki makna, bukan sekedar melafalkan
lafadz yang tidak memahami kandungan di dalamnya. Pada saat
yang sama, ha ini dapat mendatangkan pahala yang besar yang
dapat memberkahi jiwa dan mensucikannya, dapat meningkatkan
kualitas hati, akal, ruh, dan jiwa menuju tingkat kesempurnaan.”*’

3) Pembiasaan Membaca Do’a
a) Doamenurut alquran
Doa dalam igtilah alquran memiliki ragam makna yang
cukup kompleks. Doa bisa berarti ibadah, meminta bantuan,
permintaan, panggilan, pujian dan perkataan atau ucapan.®®
Adapun menurut istilah syara’, doa berarti memohon kepada

Allah dengan suatu permintaan dan keinginan pada sesuatu

% Salman Al-Audah, Bersama Allah, terj. Umar Mujtahid (Jakarta: Mutiara Publishing, 2014), 13.
37 salman Al-Audah, Bersama Allah, terj. Umar Muijtahid (Jakarta: Mutiara Publishing, 2014), 42.
% Muhammad Sholikhin, The Miracle of Sholat (Jakarta: Erlangga, 2011), 393.
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yang tidak dimiliki mengenai kebaikan, disertai dengan sikap
merendahkan diri kepada Allah dalam upaya mewujudkan
permintaan serta meraih cita-citanya.

Dalam islam, doa merupakan unsur yang sentral. Oleh
karenanya, doa bukan sga merupakan kebutuhan dasar
manusia, namun iajuga diwajibkan oleh Allah kepada manusia.
Bahkan jika manusia tidka mau berdoa kepada Allah, maka ia
dicatat sebagai manusia yang sombong dalam menyembah
Allah, dan dinyatakan sebagai orang yang hina. Dalam
Alqur’an prioritas doa itu diurutkan sebagai berikut:*

(1) Permohonan akan dunia dan akhirat

(2) Permohonan ampun dan rahmat Allah

(3) Permohonan untuk dihindarkan dari siksa api neraka dan
mohon dihindarkan dari kesesatan

(4) Doamohon dapat bersyukur kepada Allah

(5) Doamohon dilepaskan dari azab

(6) Mohon penambahan ilmu

(7) Mohon dapat beribadah dengan ikhlas

(8) Doauntuk orang tua

(9) Doauntuk keluarga

(10) Doa untuk bayi dalam kandungan

39 Muhammad Sholikhin, 395.
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4) BTQ (BacaTulisAl-Qur’an)

Membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan yang harus
dikuasai oleh setiap individu muslim. Dalam membaca Al-Qur’an
ada beberapa poin yang harus diperhatikan seperti hanya
makhorijul huruf, sifat-sifat huruf dan lain-lain. Orang yang
membaca Al-Qur’an disebut Qori’. Di dalam membaca ayat-ayat
Al-Qur’an terdapat tata caranya (ukuran lambat dan cepat dalam
membaca ayat Al-Qur’an) yang disahkan oleh Rasulullah SAW,
begitu pula yang diberlakukan di kalangan para ahlul Qurro’ wal
Ada’ ada empat yaitu:*°
a) Tahqiq (&ax3): Membaca Al-Qur’an dengan menempatkan hak-

hak huruf yang sesungguhnya. Y aitu menempatkan makhorijul
huruf, sifat-sifat huruf, dan hukum-hukum bacaan yang telah
ditentukan oleh ulama Ahlul Qurro’. Metode ini baik untuk
kalangan mubtadiin (pemula).

b) Tartil (J5.5): Membaca AL-Qur’an dengan pelan-pelan dan
tanpa tergesa-gesa dengan memperhatikan makhorijul huruf,
sfat-sifat huruf, dan hukum-hukum bacaan, sehingga suara
bacaan menjadi jelas. Seperti bacaan Mahmud Al-Qushairi.
Bacaan tartil belum tentu tahqiq akan tetapi tahgiq sudah pasti

tartil.

“0 Hariri Sholeh,dkk, Panduan Ilmu Tajwid-Penuntun Cara Membaca Al-Qur’an dengan Baik dan
Benar (Jombang:Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an Tebuireng,2013), 3.
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c) Tadwir (L:sx): Membaca Al-Qur’an antara bacaan yang cepat
dengan bacaan yang pelan (sedang).

d) Hadr ( ): Membaca Al-Qur’an dengan sangat cepat, sehingga
seakan-akan tidak jelas dalam suaranya.

Dalan beberapa tata cara diatas, masing-masing
menggunakan kaidah-kaidah tgjwid yang berlaku, sehingga
kesempurnaan bacaan masih tetap dan utuh. Sedangkan cara
membaca yang terbaik adalah dengan metode kedua yaitu tartil.**

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
membaca Al-Qur’an tidak hanya sekedar membaca. Namun,
terdapat tata cara yang dianjurkan untuk diketahui sebelum
membaca Al-Qur’an. Penjelasan mengenai metode membaca
Al_Qur’an dapat memberikan gambaran bagaimana membaca Al-
Qur'an dan hal-hal yang sepatutnya diperhatikan sebelum
membaca Al-Qur’an.

Dalam pembelgjaran menulis Al-Quran diawali dengan
menulis huruf hijaiyah tunggal, awal, tengah dan akhir. Huruf
hijaiyah merupakan jenis huruf dalam kata bahasa Arab. Banyak
perbedaan pendapat mengenai jumlah huruf hijaiayah. Salah
satunya mengatakan bahwa huruf hijaiyah terdapat 29, dan

bermacam-macam harokat serta bermacam-macam hubungan.*

“! Hariri Sholeh,dkk, Panduan Ilmu Tajwid-Penuntun Cara Membaca Al-Qur’an dengan Baik dan
Benar (Jombang: Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an Tebuireng,2013), 3.
“2 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 2-3.
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5) Sholat Dhuhur
a) Dasar pelaksanaan sholat dhuhur

Sholat dhuhur adalah sholat wajib yang terdiri dari empat
rakaat. Sholat dhuhur diawali jika matahari telah tergelincir
(condong) ke arah barat, dan berakhir ketika masuk waktu
Ashar.

Kewagjiban utama seorang muslim adalah mendirikan
sholat. Allah SWT memerintahkan hamba hambanya untuk
mengerjakan sholat wajib sebanyak 5 kali sehari mulai dari
sholat subuh, dhuhur, ashar, maghrib dan isyak. hukum
mengerjakan sholat bagi seorang muslim adalah wajib dan
haram serta berdosa seseorang yang meninggal kannya.

Sholat sendiri merupakan tiang agama islam dan
merupakan salah satu ibadah paling utama. bahkan perkara
yang pertamakali dipertanyakan di akhirat nanti adalah tentang
bagaimana sholat kita semasa di dunia. jika sholat kita bagus,
maka amalan lainnya ikut menjadi bagus. begitu pula
sebaliknya, jika sholat kita jelek, maka jeleklah semua amal
perbuatan kita lainnya. maka dari itu kita diwagjibkan menjaga
dan memelihara sholat kita semasa hidup agar kita selamat
dunia akhirat. sholat juga termasuk dalam rukun islam ke dua.
Allah SWT telah banyak sekali menerangkan tentang masalah

sholat dalam Al-Quran, begitu pula Rasulullah SAW telah
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banyak menjelaskan perkara sholat ini dalam hadist hadist

beliau.
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Artinya : “Barang siapa meninggalkan sholat yang wajib
dengan sengaja, maka janji Allah terlepas darinya. ”
(HR. Ahmad).
b) Tatacarasholat dhuhur
Sholat dhuhur dikerjakan sebanyak empat rakat., Waktu
sholat dhuhur adalah jika matahari telah tergelincir (condong)
ke arah barat, dan berakhir ketika masuk waktu Ashar.

Niat sholat dhuhur:
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Artinya : Aku niat melakukan sholat fardhu dzuhur empat

raka’at menghadap kiblat (ma'muman / imaman)
karena Allah Ta’ala.
3. Motivas
a. Pengertian Motivas
Motivas memiliki akar kata dari bahasa latin movereyang
berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.kata motivasi lalu diartikan
sebagai ussha menggerakkan.*® Motivasi dapat juga dikatakan

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi tertentu, sehingga

“3 Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam Pembelajaran (Malang: UIN Malang Press,2009),11-12.
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seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Dan bilatidak maka akan
berusaha untuk meniadakan atau menggelakkan perasaan tidak suka
itu.

Daam proses belgjar motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belgar tak akan
melakukan aktivitas belgjar.hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu
yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala
sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minta
orang tertentu selamaitu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya.

Seberapa kuat motivas yang dimiliki oleh individu akan
banyak menentukan terhadap kualitas prilaku yang ditampilkannya.
Baik dalam konteks belgjar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.
Baik dalam konteks belgjar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.
Kagjian tentang motivas telah sgjak lama memiliki dayatarik tersendiri
bagi kalangan pendidikan, manager, dan peneliti terutama dikaitkan
dengan kepentingan pencapaian prestasi seseorang.**

b. Macam-Macam Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi
seseorang. Keberhasilan yang dicapai oleh seseorang tentu tidak
terlepas dari faktor yang mendukung menuju tercapainya arah tujuan
baik faktor diri sendirimaupun faktor lingkungan. Dapat dijelaskan

bahwa diantara berikut ini:

“ Ratna Yudhawati dan Dani Hariyanto, Teori-Teori Dasar Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakarya, 2011), 79.
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1) Motivas Intrinsik
Motivas instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.*
Motivas instrinsik juga merupakan motivasi yang tumbuh dalam
diri individu dan telah menjadi fenomena yang penting dalam
pendidikan, bukan hanya bagi siswa, tetapi juga bagi guru, dosen
dan semua personil yang terlibat dalam pendidikan.karena motivasi
instrinsik menghasilkan belgjar dan kreativitas yang berkualitas
serta menghasilkan kekuatan dan faktor. Adapun yang termasuk

motivas instrinsik:

a) Kebutuhan

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat
dalam individu yang dapat menimbulkan rangsangan dan
dorongan untuk melakukan aktifitas tertentu guna untuk
mencapai tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang dipenuhi oleh
seorang siswa, maka semakin banyak aktifitas yang dilakukan
untuk mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut. Pada
dasarnya ada tiga macam kebutuhan pokok pengetahuan,

keterampilan dan sikap.*®

“ gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2011), 148.
“6 Sarwan, Belajar Dan Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 131.
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b) Bakat
Bakat merupakan suatu kondisi suatu kualitas yang
dimiliki individu yang memungkinkan individu untuk
berkembang pada masa mendatang.*’
c) Minat
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap suatu. Namun terlepas dari
masalah popular atau tidakminat yang seperti dipahami dan
dipakai oleh sdlama ini, dapat mempeharuhi kualitas
pencapaian hasil pelgar siswa daam bidang-bidang studi
tertentu.*®
2) Motivas Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungs karena adanya perangsang dari luar. Motivas ekstrinsik
merupakan sebuah kontruks yang berkaitan dengan sebuah
aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan untuk mendapatkan
beberapa hasil karena faktor luar individu. Sehingga kemudian
motivasi ekstrinsik dibedakan dengan motivas instriksik, dimana
merupakan subuah aktivitas yang dilakukan untuk kesenangan dari
melakkukan aktivitas itu sendiri, dari pada karena nila
instrumennya. Adapun motivasi ekstrinsik meliputi  faktor

diantaranya:

4" Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta:Rineka Cipta, 2008), 45.
“ Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan (STAIN Jember Press, 2012), 188.
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a) Keuarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena daam keluarga inilah pertama-tama
mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Dan juga lembaga
pendidikan yang uatama karena sebagian besar dari kehidupan
anak adalah keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak
diterima oleh anak adalah keluarga.®

Keluarga memmiliki pengaruh sangat kuat terhadap
perkembangan kepribadian anak, karena sebagian besar
kehidupan anak berada ditengah-tengah keluarganya. Untuk
mengoptimalkan kemampuan dan kepribadian anak, orang tua
harus menumbuhkan suasana edukatif yang dimaksud adalah
orang tua mampu menciptakan pola hidup dan tata pergaulan
dalam keluarga dengan baik sejak anak dalam kandungan.>

b) Sekolah

Sekolah merupakan bagian dari pendidikan dalam
keluarga, dimana sekolah juga meupakan lanjutan dari
pendidikan keluarga. Sedangkan yang dimaksud dengan
sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi
menyegarkan kegiatan pembelgaran secara Sistematis,
berencana, dan terarah, yang dilakukan oleh pendidikan yang

professional dalam program yang dituangkan ke dalam

“9 Habullah, Dasar-Dasar |lmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012), 38.
% suwarno, Dasar-Dasar Pendidikan (Y ogyakarta: AR-RUZZ MEDIA GROUP,2009), 32.
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kurikulum tertentu dan diikut oleh peserta didik pada setiap
jenjang tertentu, mulai dari tingkat kanak-kanak sampal
perguruan tinggi.>

Keadaan sekolah tempat belgjar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belgar, kualitas guru, metode
mengajarnya,kesesuaian  kurikulum dengan  kemampuan
anak,keadaan fasilitas perlengkapan tata tertib sekolah dan
sebagainya semua itu turut mempengaruhi keberhasilan belgjar
anak. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib
(disiplin), maka murid-muridnya kurang mematuhi perintah
para guru dan akibatnya mereka tidak mau belgjar sungguh-
sungguh di sekolah maupun di rumah, hal ini mengakibatkan
prestas belgjar siswa rendah.

C) Masyarakat

Dalam konsep pendidikan masyarakat telah diartikan
sebagal sekumpulan orang dengan berbaga ragam kualitas diri
dari yang tidak berpendidikan sampai yang berpendidikan
tinggi. Baik buruknya kualitas masyarakat ditentukan oleh
kualitas pendidikan anggotanya, sehingga semakin baik pula
kualitas masarakat secara keseluruhan.

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belgjar.

Bila disekitar tempat tinggalkeadaan masyarakatnya terdiri dari

*! Suwarno, Dasar-Dasar Pendidikan (Y ogyakarta: AR-RUZZ MEDIA GROUP,2009), 42.
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orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-
rata bersekola tinggi dan moralnya baik, ini akan mendorong
anak lebih giat belgjar. Tetepi sebaliknya, apabila tinggal
dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak sekolah dan
pengangguran.halini akan mengurangi semanagat belgjar atau

dapat dikatakan tidak menunjang motivasi belgar berkurang.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang mengekspos temuan-temuan yang bersifat empiris
dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat.>® Peneliti
akan menggunakan pendekatan kualitatif ini dikarenakan penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang akan diamati.

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan yakni jenis penelitian
kualitatif Field Research. Sebab pendliti akan melakukan penelitian langsung
ke lapangan dan berperan sebaga key instrument dalam penelitian ini. Field
Research ini dianggap penelitian luas dalam penelitian kualitatif yang
berfungsi untuk mengamati fenomena dalam suatu keadaan alamiah.>®

Dalam penelitian ini penditi akan menjelaskan bagaimana
pengembangan kecerdasan melalui kegiataan keamaan untuk meningkatkan
motivasi belgjar siswa.

B. Lokas Pendlitian

Lokas penditian menunjukkan di mana penelitian tersebut dilakukan.

Adapun lokasi yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember yang terletak di di J. Mahoni No. 20 Desa

*2 Burhan Mungin, Metode Penelitian Kualitatif (Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 147.
*3_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT ROSDAKARY A, 2010), 26.
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Wirolegi Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Lokas tersebut dipilih

dengan pertimbangan:

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember merupakan suatu lembaga
pendidikan yang sudah terakreditasi A.

2. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember merupakan suatu lembaga
pendidikan yang memiliki kontribusi besar terhadap masyarakat Jember
khususnya Desa Wirolegi Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.

C. Subjek Pendlitian
Pada penélitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada
orang yang di pandang tahu tentang situasi dan kondisi hal tersebut. Penentuan
sumber data pada orang yang diwawancaral dilakukan secara purposive, yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.>*

1. Kepala Sekolah pertimbangannya karena bapak kepala sekolah yang
memenegemen kegiatan yang ada disekolah.

2. Para Dewan Guru kelas rendah dan kelas tinggi dengan mewawancarai 2
guru, kelas 3 dan kelas 6 dengan pertimbangan untuk mewakili bagaimana
kegiatan pembelgjaran dan perilaku siswa dalam kelas.

3. Guru BTQ dan pembimbing kegiatan keagamaan dengan pertimbangan
dengan mewawancarai salah satu guru BTQ yang lebih mengatahui
bagai mana kegiatan keagamaan.

4. Siswasiswi kelas rendah dan kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03

Jember dengan dengan jumlah siswa 426 mewawancarai siswa kelas 3

* Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 299.
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perwakilan 1 anak dan kelas 6 yang perwakilah 1 anak yang dianggap
mampu menjawab pertanyaan.
5. Wai murid di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember dengan
mewawancarai wali murid yang dianggap mampu menjawab.
D. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka pendliti tidak akan
menemukan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam pendlitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah
observas non partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi dan gabungan
ketiganya atau triangulasi.> Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti yaitu:

1. Observas
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan
dengan mengadakan pengamatan langsung. Peneliti mendatangi sasaran
penyelidikan, melihat, mendengarkan, serta membuat catatan untuk
dianalisis.®Observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra yang dibantu dengan aat-alat canggih sehingga benda-benda

yang sangat kecil dan jauh dapat diamati dengan mendalam.

% Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 308.
% Sugiyono, 300.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non
partisipan. Dalam observas ini, peneliti tidak ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data dalam kehidupan sehari-hari tetapi hanya
mengamati pelaksanaan kegiatan pengembangan kecerdasan melalui
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa di
Madrasah |btidiayah Negeri 03 Jember.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini adalah:

a. Letak geografis dan kondisi obyektif Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03
Jember.

b. kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

c. Mengetahui tingkah laku siswa dalam kegiatan keagamaan untuk

meningkatkan motivasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

. Wawancara

Wawancara yang digunakan pendliti untuk mendapatkan informasi
menggunakan wawancara semiterstruktur (Semistructure interview) Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang digak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secarateliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan tentang pengembangan kecerdasan melalui kegiatan keagamaan

untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
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03 Jember. Hal-ha yang akan peneliti wawancara meliputi: kecerdasan
siswa, tingkah laku siswa, kegiatan keagamaan di sekolah maupun di luar
sekolah, faktor pendudung dan penghambat, dan hasil motivasi belgjar
siswa

3. Kgian Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.®’
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sgjarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data dengan kajian dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dan dikaji.>®
Metode ini digunakan memperoleh beberapa dokumen atau data tentang:

a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

b. Dataguru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

c. DatasiswaMadrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

d. Foto kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

e. Dokumen lain yang relevan sebagai pendukung anaisis objek

pembahasan.

*" Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 329.
% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 73.
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E. AnalisisData

Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
interaktif Miles and Huberman. Karena dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis data secara terus menerus mulai dari awa penelitian hingga
akhir penelitian secara tuntas dan mendalam yang dilakukan secara berulang-
ulang hingga ditemukan data yang valid. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Miles and Huberman bahwa analisis data kualitatif merupakan upaya
yang berlanjut, berulang dan terus menerus.> Sehingga penelitian akan lebih
lengkap dan lebih konkrit.

Aktivitas analisis interaktif Miles and Huberman dilakukan dengan
empat tahap, yakni:
1. Pengumpulan data (data collection)

Merupakan tahap pertama dalam analisis data. Dalam tahap ini,
dilakukan pengumpulan data. Data itu telah dikumpulkan dalam aneka
macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), dan
yang biasanya “diproses” sebelum siap digunakan (melalui pencatatan,
pengetikan, penyuntingan, atau aih-tulis).®

Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan data-
data yang dilakukan dengan menggunakan tehnik observasi di kelas 1A, 3
A, 4A, dan kegaiatan agama, wawancara kepala Madrasah, guru kelas
rendah dan tinggi, guru keagamaan, mengena pengembangan kecerdasan

emosioan dan spiritual, motivas belgar siswa, pelaksanaan kegiatan

®Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 2014), 20.
8060\ atthew B. Miles dan A. Michael Huberman., 15.
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keagamaan. dan melakukan dokumentasi profil Madrasah, pengembangan
kecerdasan emosioan dan spiritual, motivasi belgjar siswa, pelaksanaan
kegiatan keagamaan

2. Kondensas data (data condensation).

Data penelitian ini yakni berupa data hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan sesual
dengan jenis data.

“Data condensation occurs continuously throughout the life of any
qualitatively oriented project. Even before the data are actually collected,
anticipatory data condensation is occurring as the researcher decides (often
without full awareness)which conceptua framework, which chases, which
research questions, and which data collection approaches to choose. As
data collection proceeds, further episodes of data condensation occur:
writing summaries, coding, developing themes, generating categories, and
writing analytic memos”. ©

Artinya kondensas data terjadi secara terus-menerus selama
proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Bahkan sebelum data
benar-benar dikumpulkan, antisipasi akan adanya kondensasi data terjadi
ketika peneliti memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya)
kerangka kerja konseptual, kasus mana, pertanyaan penelitian mana, dan
pendekatan pengumpulan data mana yang harus dipilih. Saat pengumpulan

data berlanjut, terjadilah tahapan dari kondensasi data selanjutnya: menulis

¢ Matthew B. Miles, A. Michael Huberman and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook (America: Sage, 2014), t.h.
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ringkasan, mengkode, mengembangkan tema, menghasilkan kategori, dan
menulis memo.

Pada tahap kondensas data, peneliti menyusun data-data yang
telah diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi sehingga menjadi data yang lebih urut. Pertama, untuk
data mengenai pengembangan kecerdasan spiritual setelah dikondensas,
beris tentang tagwa kepada sang pencipta, tahap pengembangan
kecerdasan emosional setelah dikondensasi, berisi tentang arti sabar dan
kesadaran diri bagi peserta didik.

3. Penygjian data (data display).

Pada tahap ini analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
data yang sudah didapat dalam bentuk uraian. Melaui tahapan ini peneliti
akan dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih
jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.? Setelah
melakukan pengumpulan data dan kondensasi data, maka pada tahap ini
peneliti mendapat data dari hasil mengobservas kelas 1 A, 3 A, dan 4 .
Dengan melihat kegiatan keagamaan dalam kecerdasan spiritua yaitu

tagwa dan dalam kecerdasan emosional yaitu sabar dan sadar diri.

%2 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman,Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 2014), 17.
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4. Penarikan kesimpulan atau verifikas data (concusion
drawing/verification).

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis
data. Dalam tahap ini, peneliti akan menyimpulkan data yang telah
diperoleh sdlama melakukan penelitian. Kesimpulan ini dapat berupa
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Peneliti juga melakukan
pemeriksaan data-data yang telah didapat yang disebut dengan verifikasi
data. Singkatknya, makna-makan yang muncul harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.®®

Pada tahap ini, setelah peneliti mendapatkan hasil dari penelitian
ini meliputi kecerdasan spiritual yaitu tagwa dan kecerdasan emosional
yaitu sabar dan sadar diri dengan menggunakan observasi, maka peneliti
mengecek data kembali dengan menggunakan wawancara dan diperkuat
juga dengan melakukan dokumentasi. Setelah semua data ternyata telah
benar dan tidak ada kesalahan, maka peneliti membuat kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti.

F. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data merupakan salah satu langkah penting. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan
menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh penéliti
pada fakta yang akan diteliti. Pada penelitian yang akan dilakukan ini, pendliti

akan menggunakan triangulasi.

% Matthew B. Milesdan A. Michael Huberman,Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 2014), 17-19.
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Triangulas merupakan teknik pemerisaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebaga pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang akan
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan
triangulasi teknik adalah peneliti menggunakan teknik yang berbeda-beda dari
sumber yang sama.®*

G. Tahap-tahap Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu:

1. Tahap persiapan
Pada tahab ini kegiatan yang dilakukan antaralain:

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal
sebagai berikut: latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian,manfaat penelitian, dan metode pengumpulan data.

b. Menentukan objek penelitian

c. Mengurus surat perizinan

d. Menjgaki dan menilai lapangan

e. Menyiapkann perlengkapan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Memasuki lapangan
b. Konsultas dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan

c. Mengumpulkan data

% Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifkualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 330.



d. Menganalisisdata
3. Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan)

Pada tahab ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil
penelitian,kemudian data dianalisi dan disimpulkan dalam bentuk karya
ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mangacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlakuk di Instituss Agama Islam Negeri

(IAIN) Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember (MIN 3 Jember)

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember berdiri dan resmi di bawah
naungan Departemen Agama Kab. Jember pada tahun 1997, sebelum itu
Madrasah ini dikelola/di bawah naungan sebuah yayasan dan bernama
Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim di jalan Sri Tanjung Wirolegi Sumber
sari Jember.

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim berdiri sgak 1980, adapun
beberapa tokoh masyarakat yang berpern aktif mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah Agus Salim adalah H. Abu Hasim, H. Kusnu Syaifuddin dan H.
Suryohadi Sholeh.®®

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim berada di daerah kelurahan
Wirolegi Kab. Jember mendapat Surat Keputusan Kepala Departemen
Agama Kab. Jember dengan status terdaftar pada tahun 1993 dan Status
diakui tahun 1995. Bentuk fisik bangunan yang layak merupakan bentuk
swadaya dari masyarakat / Yayasan Madrasah Agus Salim pada saat itu
mempunyai 5 ruang gedung dan 1 ruang kantor. Beberapa ruangan
terpisah dan berdekatan dengan magjid.

Adapun jumlah murid cukup banyak karena Madrasah Ibtidaiyah

Agus Saim didukung oleh seluruh masyarakat Wirolegi dan tokoh

8 Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22
Nopember 2018.
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masyarakat yang berperan, Kepala Sekolah yang pertama hingga
mengalami pergantian yakni bernama Ansori Kasturi Mahrowi

Melihat perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim sangat
pesat dan untuk meningkatkan proses belgjar mengagjar yang lebih bagus,
atas dasar musyawarah bersama para tokoh dan pengurus Y ayasan
Madrasah Ibtidalyah Agus Salim, Madrasah Ibtidayah Agus Saim
sepakat dilimpahkan ke Derpartemen Agama Kab. Jember. Dalam hal ini
terjadi karena banyak faktor dan dalam pelimpahan ini dianttara tokoh
masyarkat terjadi pro dan kontra.

Kemudian pada tahun 1997 Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim di
rubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbesari dibawah naungan
Departemen Agama Kab. Jember . Adapun yang menjadi Kepla Sekolah
sgjak penegerian adalah Moh. Dalil, A.Ma (1997 — 2000), Moh. Rifa’l
Toha, A.Ma (2000 -2005)

Sedangkan jumlah guru negeri 5 orang, guru tidak tetap 6 orang dan
tata usaha 1 orang.Ruang dan fasilitas gedung masih menempati Madrasah
Ibtidaiyah lama yaltu Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim.®®

Pada tahun 1999 Departemen Agama Kab. Jember memberikan
proyek untuk pembuatan gedung Madrasah Negeri sendiri, maka
dibangunlah gedung Madrasah di atas tanah seluas 1.300 M2 di jalan
Mahoni Wirolegi Sumbersari Jember. Pada saat itu proyek terbatas pada

bangunan, sedangkan pengadaan pengadaan tanah seluas 1.300 M2

% Sejarah Madrasah | btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22
Nopember 2018.
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merupakan wagaf dari tokoh mayarakat Wirolegiyang dinas di
Departemen Agama Kab. Jember yaitu Bpk H. Drs. Suryohadi Sholeh dan
Kepala Departemen Agama Kab. Jember pada waktu adalah Bpk. Drs.
Abd. Hadi Ar.

Pada tahun 1999 gedung baru dapat ditempati yang mana |etaknya di
sebelah utara gedung lama (Ml Agus salim) kurang lebih 250 meter
.Sebagai kepala sekolah pada saat itu masih bapak Moh. Dalil, dengan
jumlah siswa keseluruhan 120 siswa, kemudian beberapa bulan kemudian
MIN 3 Jember mendapat bantuan berupa bangunan 2 gedung/lokal kelas
sehingga jumlah keseluruhan 5 kelas belgjar.

Pada tahun pelgjaran 2000/2001 terjadi pergantian kepaa MIN 3
Jember dari kepala lama MOH. DALIL ke kepala baru MOH. RIFAI
TOHA.®"  Sdak kepemimmpinan kepala baru MIN SUMBARSARI
semakin eksis dan jumlah siswa semakin bertambah. Kemudian tahun
gjaran 2003/2004 MIN 3 JEMBER membangun Mushalla yang berukuran
8x9 meter persegi atas bantuan dana dari pemerintah. Hinngga saat

sekarang MIN 3 JEMBER memiliki fasilitas sebagai berikut :

%7 Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22
Nopember 2018.
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Tabel 4.1

Jumlah Ruangan di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2003/2004%

O | RUANG JUMLAH
KANTOR
PERPUSTAKAAN
KELASBELAJAR
KAMAR KECIL
MUSHOLLA/SEDERHANA
UNIT KOMPUTER

olunwNkR=

RPN O R

Tabel 4.2

Jumlah Tenaga Pendidik di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2004/2005%°

NO | JABATAN JUMLAH

KEPALA SEKOLAH
GURU NEGERI

GURU TIDAK TETAP
PEGAWAI TTAP
PEGAWI TIDAK TETAP

gl W N -
Rl oo e

Tabel 4.3

Jenjang Tenaga Pendidik di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2004/2005"°

NO | JENJANG JUMLAH
1 S1 5
2 D-lI 7
3 SMU 1

% Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019

% Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019

"0 Sejarah Madrasah | btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019
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Pada tahun pelgaran 2005/2006 terjadi pergantian kepala MIN 3
Jember dari kepala lama MOH.RIFAI TOHA ke kepala baru ABDUL
KOHAR S. Ag. Sgjak kepemimmpinan kepala baru MIN SUMBARSARI
semakin eksis dan jumlah siswa semakin bertambah. Kemudian tahun
gjaran 2006/2007 MIN 3 JEMBER membangun Ruang Kepala dan Ruang
Komputer yang berukuran 3x9 meter persegi di skat menjadi 2 atas
bantuan dana dari pemerintah.”* Hingga saat sekarang MIN 3 JEMBER
memiliki fasilitas sebagai berikut :

Tabel 4.4

Jumlah Ruangan di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2006/2007"2

NO | RUANG JUMLAH

KEPALA SEKOLAH
KANTOR/GURU

KELAS BELAJAR
KAMAR KECIL
MUSHOLLA/SEDERHANA
UNIT KOMPUTER

OO WN -
RPN -

Tabel 4.5

Jumlah Tenaga Pendidik di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2006/2007"

NO | JABATAN JUMLAH
1 KEPALA SEKOLAH 1
2 GURU NEGERI 5
3 GURU TIDAK TETAP 6

™ Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019.

"2 Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019.

" Sejarah Madrasah | btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019.
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Tabel 4.6

Jenjang tenaga Pendidik di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2006/2007"

NO | JENJANG JUMLAH
1 S1 5
2 D-11 6
3 SMU 1

MIN 3 JEMBER merupakan Madrasah induk dari beberapa
madrasah-madrasah swasta yang mana dalam satu kecamatan Sumbersari
ada 6 madarsah swasta dan 1 madrasah negeri. Segala bentuk aktifitas
Kelompok Kerja Madrasah/ KKMI dan yang lainnya dipusatkan pada
MIN 3 JEMBER."”

Geliat untuk mengenalkan MIN 3 Jember pada masyarakat ini juga
tak luput dari jasa-jasa para pendahulunya, adapun beberapa para tokoh
masyarakat yang aktif sggak mula berdirinyaMIN 3 Jember adalah
1. H. AbuHasim
2. H. Kusnu Syaifuddin
3. H. Suryohadi Sholeh

Kemudian perjuangan beliau dilanjutkan oleh kepala MIN 3 Jember
sgjak penegerian dibawah naungan Departemen Agama tahun 1997 antara

lain:

™ Sejarah Madrasah I btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019

" Sejarah Madrasah | btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019.
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1. Moh. Ddil, A.Ma (1997 — 2000)

2. Moh. Rifa’l Toha, A.Ma (2000 — 2005)

3. Abdul Kohar, S.Ag (2005 — 2009)

4. Dra. Hindanah (2009-2013)

5. Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd (2013 sampai saat ini)

MIN 3 Jember sebagai salah satu lembaga pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar setingkat SD yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama dan dinegerikan berdasarkan SK Menteria Agama RI nomor 107
tahun 1997 tanggal 17 Maret 1997 mempunyai tujuan untuk meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Oleh karenaitu, MIN 3 Jember melaksanakan Kurikulum 2013 yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan  potens,
perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik di lingkungan
MIN 3 Jember. "

Keberadaan MIN 3 Jember di J. Mahoni No. 20 Wirolegi
Sumbersari Kabupaten Jember merupakan lingkungan pedesaan yang
mayoritas penduduknya muslim sehingga nuansa Islami sangat nampak.
MIN 3 Jember sebaga lembaga pendidikan Islam semula dikelola sebuah
Y ayasan dan bernama M| Agus Salim, dukungan positif dari masyarakat
mendapat respon dari Pemerintah dengan menerbitkan SK Penegerian

menjadi MIN Sumbersari sehingga masyarakat semakin mempercayakan

" Sejarah Madrasah | btidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 19
Maret 2019.
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putra putrinya sekolah di MIN Sumbersari. Meskipun diapit oleh beberapa
Sekolah Dasar (SD) warga tetap mendukung kegiatan kegiatan di MIN
Sumbersari.

Saat ini dikepalai oleh Bapak Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd dengan
jumlah pendaftar masih terus bertambah dari tahun ke tahun. Sehingga
total jumlah siswa saat ini mencapa 377 siswa. Berdasarkan KMA 673
Tahun 2016 tentang Perubahan Nama MA Negeri, MTs Negeri, dan Ml
Negeri di Provins Jawa Timur tanggal 17 Nopember 2016 nama MIN
Sumbersari berganti MIN 3 Jember dan resmi digunakan mulai tanggal 01
Januari 2018.

2. Profil Madrasah | btidaiyah Neegeri 3 Jember

a NamaMadrasah : MIN 3 Jember

b. Nomor Statistik Madrasah : 111135090005

c. NPSN : 60715778

d. Alamat Lengkap Madrasah :Jalan/DesalK elurahan J.

Mahoni No. 20 Wirolegi

e. Kecamatan : Sumbersari
f. Kabupaten : Jember
g. Nomor Telepon : (0331) 326062

h. Status Madrasah/Terakreditas  : Negeri / A
i. Waktu Belgjar : 07.00 s.d. 13.00

j.  Tahun Berdiri : 1966

" Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22
Nopember 2018.



63

k. Tahun Penegerian : 1997
3. Vis Misi MIN 3 Jember "
a. Vis
Terwujudnya madrasah yang Islami, terbina dan berprestas
b. MIS|
Mewujudkan madrsah yang Islami
1) Pembiasaan sholat dhuha (kelas 1-6)
2) Pembiasaan sholat dhuhur berjamaah (kelas 1-6)
3) Tadarus pagi sebalum KBM (perwakilan kelas 1-5)
4) Pembacaan Surat Y asin dan Wagiah bagi siswakelas 1-6
5 TPQ (kelas?2)
6) Pembiasaan pembacaan surat-surat pendek dan asmaul husna
sebelum pembelgjaran
7) Kegiatan Istighosah setiap 1 bulansekali
8) Tadaruskeliling setiap 1 bulan sekali
9) Pembiasaan bersalaman sebelum dan sesudah KBM
Mewujudkan madrsah yangTerbina (Tertib, bersih, Indah dan
Aman)
1) Kedisiplinan
2) Kantinsehat
3) Lombakebersihankelas

4) Jum’at bersih setiap bulan

8 \isi-misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22
Nopember 2018.



5) Go to green Madrasah
6) Satpam
7) Tempatparkir yang memadai
8) AdanyaCCTV

Mewujudkan madrasah yang berprestasi
1) Tercapainyahasil ujian diatas nilai KKM
2) Tercapainyasiswa berprestasi digjang olimpiade
3) Tercapainyasiswa berprestas dibidang olah raga
4) Tercapainyasiswa berprestas dibidang kesenian
5) Tercapainyaregu pramuka yang terampil

4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a Guru PNS 114
b. Guru Non PNS '3
c. Struktura/JFU PNS 4

d. Struktural/JFU Non PNS 37
B. Penyajian Data dan Analisis
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada BAB I1ll bahwa dalam
penelitian ini digunakan tiga metode, yaitu metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai aat untuk memperoleh data. Maka dalam penyajian data
dan analisis data ini akan dipaparkan secara terperinci tengtang obyek yang
diteliti, dalam hal ini tersebut mengacu pada fokus penelitian yang telah

diterapkan.

™ Data Guru MIN 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22 Nopember 2018.
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Berikut ini data-data yang diperoleh selama melakukan penelitian dan
pengumpulan data berdasarkan fokus penelitian yang dilakukan di M1 Negeri
03 Jember.

1. Pengembangan kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivas belajar siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember adalah salah satu lembaga
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar setingkat SD yang
diselenggarakan oleh Kementerian Agama dan dinegerikan berdasarkan
SK Menteri Agama Rl nomor 107 tahun 1997 tanggal 17 Maret 1997
mempunyai tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Keberadaan MIN 03 merupakan
lingkungan pedesaan yang mayoritas penduduknya muslim sehingga
nuansa Islami sangat nampak. Oleh karena itu, MIN 03 Jember sebagai
salah satu instans pendidikan berusaha mengembangkan kecerdasan
intelligent (1Q) peserta didik dalam prestas akademik maupun non
akademik. Tak hanyaitu, MIN 03 Jember juga berusaha mengembangkan
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spirsitual (SQ), agar segala
potensi peserta didik dapat tercapai.
Melalui kegiatan keagamaan yang dikembangkan oleh sekolah,
selain dapat mengembangkan potensi peserta didik juga diharapkan dapat
mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ) peserta didik sesuai dengan

visi dan misi MIN 03 Jember yaitu “terwujudnya siswa madrasah dan
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lingkungan yang islami, efisien, efektif, seta berprestasi berbasis IMTAQ
dan IPTEK.” Seperti yang dikemukakan oleh bapak Didik Mardianto S.Pd,
M.Pd selaku kepala madrasah.

“Pelaksanaan kegiatan keagamaaan dimulai sejak bapak masuk
menjadi pegawal pada tahun 1998. Ada pembiasaan seperti shalat
duha, shalat duhur berjamaah, membaca asmaul husnah, membaca
do’a, baca tulis al-quran. Pada tahun 2006 kegiatan pembiasaan
dikhususkan untuk pembelgjaran anak di MIN. Ada pembiasaan
khusus yang berertujuan agar anak bisa menghafal dan menanamkan
sikap spiritual supaya cinta kepada al-qur’an, ada kaitan dengan visi
misi jelas ada untuk menggerakkan g aran islam secara keseluruhan,
untuk motivasi dalam kegiatan keagamaan itu inmoral tapi mata kita
tidak bisa melihat karena ukurannya berbeda, karena prestasi anak
berbeda. Dalam kecerdasan emosiona bisa diukur kalau spriritual
tidak bisa. Untuk pemberian motivasi selalu diberikan guru. Peran
guru dalam meningkatkan kecerdasan spirual dan emosiona guru
tetap memantau dalam kegaiatan, dan ada setoran anak itu bisa hafal
dengan apa yang dibaca, disamping mengajar guru membetulkan
shalat, ada guru btg kelas 1 dan 2 tujuannya untuk lancar belgjar di
kelas 3. Dengan kecerdasan spriritual anak itu ada dengan membaca
a-qur'an anak itu bisa mendekatkan diri kepada allah.*® Ungkap
Kepala sekolah Didik Mardianto.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas adanya
pembiasaan kegiatan keagamaan yang bertujuan agar siswa bisa
menanamkan sikap spiritual dengan adanya kegiatan pembiasaan di
sekolah menjadikan anak 1ebih mendekatkan diri kepada Allah.

Hal itu juga senada dengan yang diungkapkan oleh bapak Ach.
Fauzi Yusuf, S.Pd.I wali kelas 3A bahwa kegiatan kegamaan mampu
mengembangkan kecerdasan spiritual dalam hal takwa

“dengan adanya kegiatan keagamaan seperti shalat duha dan duhur

berjamaah, membaca asmaul husna, membaca doa-doa, dan baca
tulis Al Quran bisa membuat siswa MIN lebih cinta pada agamanya,

8 Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd selaku K epala Madrasah | btidaiyah Negeri 3 Jember, Wawancara,
Jember, 21 Maret 2019.
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senang beribadah dan memiliki kebiasaan spiritual yang baik.
Dengan hal itu mampu mendorong atau memotivas anak untuk terus
belgjar agama dan meningkatkan kualitas’kemampuan anak dalam
pembel g aran agama, pengembangan kecerdasan spirirtual siswa ikut
berpartisispasi dalam melaksanakan kegiataan keagamaan tersebut
meliputi shalat berjamaah, membaca doa, menghafal asmaul husnah
dan lain sebagainya, hal ini dilakukan siswa supaya terbiasa
melakukan supaya anak itu tertanam jiwa tagwa kepada Allah, akan
tetapi anak-anak itu termotivasi dalam ha misa pembelgaran
agama dalam pembelgjaran ada materi membaca surat ini, maka
naka-anak itu antusias dalam belgjar materi Al-Qur’an hadit, jadi
motivasinya terbentuk dalam pembelgaran materi tertentu tapi
dalam ha spiritua anak itu lebih tagwa lebih mementingkan
ibadahnya”.®*

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas guru memberikan
beberapa pelaksanaan kegiatan keagamaan supaya siswa cinta kepada
agamanya dan mampu mondorong atau memotivas siswa agar terus
belgjar agama.

Bapak Ansori selaku Koordinator kegiatan kegamaan  juga
mengatakan hal yang sama mengena kecerdasan spiritual dalam kegiatan
keagamaan untuk memningkatkan motivas mengatakan hal demikian:

“bahwa anak mampu termotivas untuk belgjar dan bersaing
dalam hal ibadah hal ini juga bisa melatih anak untuk bertagwa atau
memahami arti takwa mbak yakni menjalankan segala perintah
agamanya dan menjauhi larangan agamanya, anak juga termotivasi
daam belgar agama akan tetapi anak tidak termotivas dalam
pembelgjaran umum, guru melakukan pembiasaan shalat duha dan
dhudur secara berjamaah, menghafal asmaul husna, baca tulis al-
qgur’an dan membaca doa-doa sebelum pembelgjar dimulai, hal
tersebut dapat mendorong siswa agar ada minat dalam memperbaiki
bacaan dan mengahafal bacaan tersebut”.®?

Berdasarkan paparan data di atas bahwa pelaksanaan kegiatan

keagamaan untuk meningktkan motivasi siswa bahwasanya guru telah

8 Ach. Fauzi Y usuf, Wawancara, Jember, 25 Maret 2019
82 Anshori, Wawancara, Jember, 22 Maret 2019
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memberikah arahan supaya anak bertagwa dan menjalankan perintah Allah
dan menjauhi larangnnya.

Pernyataan tersebut juga senada dengan yang dikatakan oleh bu
Khotim selaku guru pembimbing kegiatan keagamaan kelas rendah 1, 2
dan 3 sebagai berikut:

“Guru sebagai figur utama di Madrasah menjadi contoh anak-
anak maka guru sebagai mengebangakan kecerdasan spiritual ini
dengan memberikan contoh apalagi untuk kelas 1, 2 dan 3 mbak

jadi anak-anak itu mencontoh, jangan banyak-banyak ceramah
kepada siswa percuma”.®®

Berdasarkan paparan data di atas bahwasanya guru memberikan
contoh yang baik bagi peserta didiknya tidak hanya memberikan ceramah
atau arahan sgja, akan tetapi guru memberikan tauladan atau contoh yang

baik supaya siswa meniru apa yang guru laksanakan.

Ha senada juga dikatakan oleh  Ustadzah Ani, Guru BTQ,
mengatakan:

“di MIN 3 Jember ini kegiatan keagamaan termasuk salah
satunya BTQ (baca tulis Al-qur’an) dalam pengembangan
kecerdasan spiritual ini mempunya dampak positif bagi
peserta didik siswa menjadi smangat mengaji termotivasi
dalam belgar mengaji, BTQ ini diterapkan untuk kelas
rendah 1 dan 2, anak menjadi lebih taqwa kepada Allah”®*

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas mengenal
kegiatan baca tulis Al-qur’an siswa dapat diketahui mempunyai dampak
positif dan dapat memotivas siswa dalam belgar menggi dan dapat

memberikan dampak pada pembelgjaran agama.

8 K hotim, Wawancara, Jember, 3 Maret 2019
8 Ustadzah Ani, Guru BTQ, Wawancara, Jember, 29 Maret 2019
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Farhan mengatakan bahwa ia senang mengikuti kegiatan keagamaan
di madrasah.

“Saya senang melakukan kegiatan islami di madrasah saya bisa
menghfal doa-doa, asmaul husan dan orang tua saya merasa beruntung
saya bersekolah di MIN 3 Jember saya bisa belgjar”®

Guru selain mengembangkan kecerdasan spiritual melalui kegiatan
keagamaan juga memberi reward saat siswanya selalu on time ketika tiba
sholat berjamaah dan bel masuk berbunyi untuk mengikuti kegiatan
berdoa dan mengaji bersama dalam kelas.

Hal diatas dibuktikan dengan kegiatan beberapa siswa yang
memimpin pembacaan dzikir dan asmaul husna saat akan solat
berjamaah.®® Selain hal itu saat observasi pendliti melihat bahwa beberapa
siswa sedang melakukan setoran hapalan pada guru agamanya sedangkan
ada beberapa anak yang belum menyetor hapalan dan si siswa tersebut
terdorong untuk cepat menghapalkan agar tidak memiliki beban
tanggungan hapalan.®’

Dapat disimpulkan bahwa dari data yang telah dipaparkan diatas
bahwa pengembangan kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belgar siswatelah dikatakan berhasil karena
kecerdasannya sudah berkembang dalam ranah spiritual yaitu siswa bisa
menjadi tagwa dia bisa patuh mematuhi perintah Allah dan menjauhi
larangannya, akan tetapi tidak ada motivasi belgjar dalam pembelgaran

umum hanya sgja motivasi belgjar ada pada pembelgaran agama sgja,

® Farhan, Wawancara, Jember, 2 April 2019
8 M| Negeri 3 Jember, Observasi, 4 April 2019.
8 M| Negeri 3 Jember, Observasi, 20 Maret 2019.
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karena selain itu guru mengembangakan kecerdasan spiritual melalui
kegiatan keagamaan guru memberikan reward kepada siswa yang taat
daam hal kegiatan kegamaan sehingga dengan hal tersebut siswa
termotivasi untuk terus belgjar dan mengikuti kegiataan keagamaan.
2. Pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
Tahun ke tahun MIN 3 Jember terus melakukan pengembangan baik
dari segi pembelgjaran, ekstrakurikuler dan kegiaatan olahraga, pramuka
juga kegiatan kegamaan. Ada beberapa kegiatan yang mampu
mengembangkan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan kagamaan
yakni tadarus keliling. Tadarus ini ada sejak setahun yang lalu dan sangat
bermanfaat untuk warga madrasah baik bagi guru, orang tua bahkan
siswanya. Berikut pemaparan tentang bagiamana pengembangan
kecerdasan emosioanal melaui kegiuatan keagamaan.
Menurut koordinator kegiatan keagamaan yakni Pak Ansori
mengatakan bahwa tadarus keliling diadakan bertujuan untuk syiar islam
“ MIN 3 Jember mengadakan kegiatan diluar jam sekolah setiap
dua minggu sekali ini berfungs untuk syiiar islam dari min 3
jember, selain itu juga min 3 jember biar lebih dikenal masyarakat,
gurunya juga biar bisa bersinggungan dengan warga sekitar min dan
wali murid min 3 jember”.%®
Pak Ansori juga menganggap bahwa tujuan darling bagi siswa min

mampu menumbuhkan tanggung jawab, mampu menjadikan dirinya peduli

8 Anshori, Wawancara,Jember, 22 Maret 2019
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terhadap sosialnya juga mampu menumbuhkan dorongan atau motivasi
untuk belgjar.

“ anak bisa belajar ngajinya lebih rajin, selain itu anak diajarkan
untuk mengenal teman diluar kelas karena darling ini bukan hanya
satu kelas tapi seluruh kelas dari kelas 1 sampai 6.” ungkapnya.

Hal tersebut juga dikatakan oleh kepala madrasah Ibtidaiyah Negeri
3 jember bapak didik mardianto.

“ saya ingin membuat MIN ini lebih dikenal masyarakat dengan
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan nantinya akan berdampak
pada minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di madrasah
ini. Manfaatnya bagi siswa juga agar siswa terus belgar membaca
Al Quran /termotivas supaya rumahnya ditempati kan malu kalau
gak bisa nggji, dan itu merupakan program pembiasaan yang ada di
MIN ini, kenapa saya adakan darling karena kata pak holili selaku
guru ngaji di lingkungan MIN pak holili mengatakan bahwa anak-
anak tanggung jawab mengaji kurang baik sering bolos dengan
adanya itu saya membuat program diadakannya darling supaya
anak-anak  tanggung jawab, Kkesadaran diri  terhadap
kewajibannya’.®

Dari hasil ketiga wawancara dan penjelasan tersebut mengenai
kegiatan tadarus keliling merupakan kegiatan untuk mengembangkan
kecerdasan emosional menjadikan anak mempunyal tanggung jawab dan
anak mempunyai tanggung jawab mengaji, selain itu bisa menjadikan syiar
Islam di lingkungan sekolah dan memperkenalkan MIN 3 Jember.

Senada juga dengan yang dikatakan oleh wali kelas bapak Ach.
Fauzi Yusuf 3A, dan sama yang diakatan dengan wali kelasV A dan Wali
Kelas 1A.

“ ye tujuan darling ini bisa dikatakan ajang promosi MIN lah
mbak, biar MIN ini mampu menarik hati masyarakat, selain itu

8 Didik Mardianto, Wawancara, Jember, 21 Maret 2019
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siswa kita bisa dilatih untuk bertanggung jawab, peduli terhadap
sosialnya .tuturnya.

Ibu Hidir Selaku Wali Murid mengatakan hal mengenai kecerdasan
emosioana dalam kegiatan darling untuk meningkatkan motivasi:

“saya senang dengan kegiatan ngaji keliling karena bisa

kumpul bersama dengan teman-temannya, silaturahmi dengan

warga sekolah dan bisa anak saya yang dulunya maes ngagji
sekarang tidak”%

Robi selaku siswa kelas VI di MIN 3 jember mengatakan hal yang
senada yaitu:

“saya senang bu bisa silaturahmi kerumah teman-teman bukan

hanya kelas yang ikut seluruh kelas boleh ikut bisa belgjar mengaji

dan bisa slaturahmi dengan teman-teman banyak teman bu
pokoknya senang dengan darling bu”**

Dari data diatas peneliti juga mendapati hal seperti yang diucapkan
oleh informan bahwa darling mampu melatih tanggung jawab siswa yakni
saat peneliti mengikuti kegiatan darling®. Kegiatan darling diikuti oleh
seluruh siswa yang berminat mengikuti darling dan memang terlihat saat
rumah siswa ditempati kgelatan tersebut terlihat bahwa Tata sedang
membantu orang tua menyiapkan makanan dan alat yang diperlukan untuk
kegiatan darling .Juga dibuktikan dengan kehadiran siswa saat mengikuti
darling. %*(lampiran). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi
peneliti saat melihat beberapa siswa yang telah sholat di sanksi®*

Adapun aspek kecerdasan emosional sebagai berikut:

% Hidir, Wawancara, Jember, 25 Maret 2019

°! Roby, Wawancara, Jember, 2April 2019

% MI Negeri 3 Jember, Observasi, di rumah tata Wirolegi 23 Maret 2019.
% M| Negeri 3 Jember, Observasi, 4 April 2019.

% MI Negeri 3 Jember, Kajian Dokumentasi, 4 April 2019.
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a Kesadaran diri

Kemampuan untuk mengenal dan memilah perasaan, memahami
hal yang sedang dirasakan merupakan aspek kecerdasan emosional yang
harus ditumbuh kembangkan pada siswa untuk mengelola dan
mengendalikan kesadaran diri pada siswa.

Berdasarkan wawancara yang pendliti lakukan kepada bapak
kepala sekolah Didik Mardianto tentang kesadaran diri yan diberikan
kepada siswa sebagai berikut:

“kesadaran diri yang dilakukan oleh guru memberikan
bimbingan, arahan kepada siswa karena anak-anak kecil belum bisa
mengendalikan emosinya, sebagai contoh dalam pelaksaan shalat
anak-anak sulit diatur maka sebagai guru harus membimbing
mereka, apabila siswa melakukan kenakalan menggangu teman
disampingnya maka nanti anak kena hukum, sehingga dapat
memahami serta mengelola perasaan tersebut sehingga sadar
mampu menahan emosinya”.®

Paparan diatas juga senada dengan yang dikatakan bapak Syaiful
guru kelas rendah 1 sebagai berikut:

“dalam membina anak-anak terutama kelas rendah tidak
terlepas dari  kegiatan tersebut seperti shlat  berjamaah,
menghafalasmaul husna,membaca do’a dan baca tulis Al-Quran,
guru memberikan arahan motivasi supaya siswa mampu menahan
emosinya saat kegiatan berlangsung, bagaimana guru menanamkan
contoh tauladan kepada anak, sehingga timbalbalikan kepada proses
pembelgaran siswa peka terhadap guru saat mengajar, memberikan
arahan dapat membuat siswa sadar betapapentingnya belgjar dalam
kondisi kondusif”.*®

Berdasarkan hasil wawancara dan penjelasan yang disampaikan
data diatas dapat diketahui bahwa kesadaran diri siswa akan tumbuh

manakalah ada cara dan pelaksanaan tertentu yang dilakukan guru

% Didik Mardianto, Wawancara, Jember, 21 Maret 2019
% Syaiful, Wawancara, Jember, 22 Maret 2019
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bertujuan agar siswa dapat memahami dan mengerti perasaan ketika
kondisi tidak kondusif dalam pel aksanaan kegiatan pembel gjaran.
b. Sabar
Sabar merupakan mencegah, mengekang dan menahan.
Pengembangan kecerdasan emosional melalui keagamaan untuk
meningkatkan motivas belgar, yang terdapat aspek sabar, gabaimana
siswamenjadi sabar menjalakan kegiatan untuk menjadikan sabar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Anshori selaku ketua
koordinatir kegiatan kegamaan mengenai pengel ol aan sabar mengatakan:
“pelansanaan dalam kegiatan keagamaan untuk meningktkan
motivasi belgjar siswa untuk mengelola kecerdasaan emosional
dalam aspek sabar, peran guru penting dengan adanya pembiasaan
kegiataan tersebut membentuk sikapsabar misalnya shalat sebelum

shalat kan wudhu jadi budaya antri anak-anak itu berjgjer rapi saat
whudu anak-anak sabar, jadi guru tidak usah harus teriak-teriak”.%’

Pernyataan tersebut juga senada dengan ibu lka selaku guru kelas |

C mengatakan sebagai berikut:

“cara mengajarkan sabar melalui kegiatan keagamaan guru
memberikan perhatian khusus, memberikan motivasi arahan
memberikan contoh yang bai, itu menjadikan anak-anak sabar,
misal dalam pembelgaran siswa melaksanakan do’a sebelum
pembelgaéaran itu supaya anak-anak sabar itu merupakan motivasi
mbak.”

Dari penjelasan diatas yangtelah dipaparkan kegiatan kegamaan
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa melalui kegiatan keagamaan
misalnya shalat, membaca do’a dan lain-lain, dapat disimpulkan

bahwasanya di madrasah pengembangan kecerdasan emosional melalui

% K hotim, Wawancara, Jember, 3 April 2019
% |ka, Wawancara, Jember, 24 Maret 2019
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kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgar, jadi dengan
adanya kegiataan ini guru melakukan pemebrian motivasi belajar suapay
peserta didik menjadi siswa yang berkarakter menjadi seseorang yang
berguna, baik bagi dinya maupun untuk masyarakat.

Dapat disimpulkan dari data yang dipaparkan diatas bahwa
pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan motivasi belgjar siswa dapat dikatakan berhasil karena anak
termotivasi untuk terus belgar selain itu kecerdasan emosionanya
misalnya anak bisa disiplin waktu dalam hal shaat, patuh terhadap
peraturan yang ada misalnya ketika shalat telat maka mereka akan diberi
sanksi dan dengan pengembangan melalui kegaiatan keagamaan ini
memang ada kecerdasan emosionalnya itu ada seperti sadar diri, tanggung
jawab, sabar, peduli kepada lingkungan sekitarnya.

. faktor pendukung dan penghambat pengembanan kecer dasan melalui
kegiatan keagamaan untuk meningktkan motivas belajar siswa di
Madrasah | btidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 .

Kecerdasan emosional dan spiritual merupakan kecerdasan yang
saling berkaitan dalam membentuk perkembangan anak, akan tetapi
menjalankan antar kecerdasan masing-masing tidaklah mudah melainkan
ada beberapa pendukung dan penghambat kecerdasan pada anak.

a. Faktor Pendukung
Faktor yang mendukung pengembangan kecerdasan keegamaan

idah dari siswanya gurunya dan 40% orang tua siswa yang
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mendukung. Dari gurunya semangat dalam menggarkan siswanya
untuk terus belgjar agama. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Pak
Didik Mardianto

“di MIN 3 Jember kan menggunakan kurikulum 2013, salah
satu aspek penilainnya ialah ranah sikap spiritual. Diantara
ketiga ranah yakni psikomotorik, afektif dan kognitif yang
dipentingkan di MIN 3 Jember dalah penilaian aspke sikap yakni
60%, selebinnya penilaian dalam ranah kognitif”.Jelas pak Didik

Selain guru yang mendukung siswanya semangat mengikuiti
kegiatan kegamaan dan orang tua juga mendukung karena lebih suka
anaknya berada di bawah tanggung jawab orang tua.

Seperti yang dikatakan oleh orang tua Ninis * saya suka anak
saya mengikuti kegiatan keagamaan anak saya penjagaannya kalau
dipihak sekolah tidak repot, berbeda dengan di rumah”®.

Wali Kelas 1V bu Nurin mengatakan bahwa:

“Dengan adanya kegiatan keagamaan yang ada di MIN ini saya
selaku guru disini sangat mendukung dengan kegiatan tersebut,
karena selain lembaga ini berbasis madrasah, penilaian sikap
menjadi prioritas.'®

b. Hambatan

Hambatan-hambatan yang ada antara lain Seperti yang dikatakan

oleh Kepala Madrasah, Wali kelas 3A dan kooedinator keagamaan.
“yang menjadi hambatan dari kegiatan keagamaan ialah
guru di MIN 3 Jember tidak semua berasal dari alumni pestren
sehingga kegiataan kegamaan hanya dilakukan dengan konsep
yang tidak terlalu matang karena sumber daya gurunya belum

mumpuni atau menguasal adanya kegiatan agama dengan
mapan” Jelas Pak Didik Mardianto. **

% |bu Hidir, Wawancara, Jember 20 Maret 2019
190 Nurin, Wawancara, Jember 19 Maret 2019
1% Bidik Mardianto, Wawancara, Jember, 19 Maret 2019.
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Selain itu Bu Khotim selaku koordinator keagamaan kelas rendah
(1, 2, dan 3) mengatakan bahwa:

“di MIN ini siswanya banyak mbak hambatan untuk kegiatan
keagamaan ini kurangnya fasilitas mbak misalnya tempat wudhu
saat shalat anak-anak antri whudu kendala air juga kadan-kadang
ar mti anak-anak saat shalat dhuhur kadang langsung
dipulangkan™%

Hal itu juga dibuktikan oleh observas peneliti bahwa memang
tidak ada alat yang lengkap saat anak melakukan praktek misalnya
tempat wudhu yang kurang memadai.*®

Ketua koordinator kegiatan keagamaan mengatakan juga bahwa
yang menghambat ialah Sumber daya Manusia atau orang tuanya
mindset nya masih rendah

“masak mbak anaknya diajak melakukan kegiatan posotif
diluar sekolah malah dilarang dan disuruh cepat pulang karena jam
sekolah sudah habis. Pernah saya kena marah orang tua salah satu
siswa karean waktunya pulang anaknya masigh belum pulang
karena mengikuti kegiatan kegamaan” Ungkap Pak Ansori*®*

Hal di atas juga pernah diketahui peneliti saat beberapaibu siswa
menjemput siswa sampal pada ruang kelas karena sudah waktunya
pulang.’®®

Dapat dismpulkan dari data yang dipaparkan diatas bahwa
kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi

belagjar siswa memiliki faktor pendukun dan faktor penghambat dalam

menjalankan kegiatan keagamaan tersebut diantara meliputi kegiatan

102 K hotim, Wawancara,Jember 20 Maret 2019

103 Observasi, M| Negeri 3 Jember, 20 Maret 2019.
104 Ansori, Wawancara, Jember 18 Maret 2019

1% Observasi, M| Negeri 03 Jember, 20 Maret 2019
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shalat duha dan dhuhur berjamaah, membaca asmaul husnah, bacatulis

Al-Qur’an, membaca doa. Faktor pendukungnya semangatnya guru

dalam pelaksanaan kegaiatan tersebut, faktor penghambatnya wali

murid yang awalnya masih ragu dengan kegiatan tersebut karena

pulangnya terlambat, fasilitas kurang memadai, kemampuan guru

dalam kegiataan keagamaan kurang memadai karena rata-rata gurunya

berasal dari lulusan umum jarang dari pesantren dalam pelaksanaan

kegaiatan keagamaan.

Tabel 4.12

Hasil Temuan Pengembangan K ecerdasan Melalui Kegiatan Keagamaan
Untuk Meningkatkan Motivas Belajar Siswa Di Madrasah | btidaiyah Negeri
03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

No

Fokus M asalah

Hasil Temuan

Pengembangan kecerdasan
spiritua melalui kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan
motivasi  belgar siswa di
madrasah ibtidailyah negeri 03
jember tahun pelgjaran
2018/2019

Pengembangan kecerdasan
spiritual melalui kegiatan
keagamaan ada dalam kegiatan,
shalat duha dan shaat dhuhur
berjamaah, ¥ membaca asmaul
khusna, membaca do’a-do’a, dan
baca tulis a-quran mampu
meningkatkan motivasi  belgar
daam bidang keagamaan, seperti
tagwa kepada allah bisa membuat
Siswa taat shalat. Akan tetapi kalau
dalam pembelgaran umum tidak
ada motivas,

Pengembangan kecerdasan
spiritua melalui kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan
motivass belgar siswa di
madrasah ibtidaiyah negeri 03
jember tahun pelgaran
2018/2019

Pengembangan kecerdasan
emosiona melalui kegiatan
keagamaan mampu meningkatkan
motivasi lebih termotivasi terhadap
kepekaan sosia sehingga dengan
hal tersebut dapat mengembangkan
sikap sadar diri, tanggung jawa dan
sabar.

Faktor pendukung dan

Setiap kegiatan ada kekurangan
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No Fokus M asalah Hasil Temuan

penghambat pengembangan | dan kelebihan masing-moasing
kecerdasan melalui  kegiatan | termasuk dalam kecerdasan untuk
keagamaan untuk meningkatkan | meningkatkan motivas  faktor
motivasi  belgar siswa di | pendukungnya terdiri guru
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 | semangat dan orang tua
Jember Tahun pelgaran | mendukung, faktor penghambat
2018/20109. kurangnya guru alumni pesantren,
fasilitas kurang memadahi.

C. Pembahasan Temuan
Adapun temuan yang peneliti peroleh selama meneliti tentang
pengembangan kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan
motivasi siswa di Madrasan Ibtidaiyah Negeri 03 Jember tahun pelgaran

2018/2019 adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di madrasah ibtidaiyah
negeri 03 jember tahun pelajaran 2018/2019.

Pengembangan kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa mampu meningkatkan
motivasi dalam pembelgjaran agama,

kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna
spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta mampu
menyinergikan 1Q, EQ, dan SQ secara komprehensif. Kecerdasan spiritual
pada dasarnya sama dengan kecerdasan intelektual atau kecerdasan
emosional yaitu sama-sama bisa ditingkatkan. Pelaksanaan pengembangan
kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi

belgjar siswa dapat menumbuhkan spiritual peserta didik agar dapat tagwa
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berhubungan baik kepada Allah, serta menjadi lebih cerdas secara spiritual
beragama.

Dari hasil temuan yang disimpulkan sementara bahwa pel aksanaan
Dalam setiap kegiatan keagamaan yang diadakan oleh MIN 03 Jember
dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik, selalu diikuti dengan
antusias oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran peserta
didik selama kegiatan keagamaan. Meskipun tidak ada absen kehadiran
peserta didik, namun peserta didik tetap mengikuti kegiatan keagamaan
secara rutin tanpa paksaan dari guru-guru.

Pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual melalui kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa di MIN 03 Jember
ini sangat mendukung dalam meningkatkan kecerdasan kecerdasan
spiritual peserta didik daam pembelgjaran berbasis agama. Kegiatan
pengembangan kecerdasan ini terdiri dari beberapa bagian kegiatan yaitu
sholat dhuha dan dhuhur secara berjamaah, pembiasaan menghafal asmaull
husna, pembiasaan membaca do’a, dan kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-
Qur’an)

Dengan pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual melalui
kegiatan keagamaan untuk meningktakan motivasi belgar siswa maka
akan membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya cakap dalam
bidang verbal maupun lingustik, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap
orang lain dan selalu mengingat Allah disetiap langkah yang ia ambil.

Seperti yang dikatakan oleh Toto Tasmara dalam bukunya yaitu:
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“Takwa merupakan bentuk rasa tanggung jawab yang
dilaksanakan dengan penuh rasa cinta dan mennunjukkan amal
prestarif dibawah semangat pengharapan ridho Allah SWT.
Sehingga sadarlah bahwa dengan bertagwa, berarti ada semacam
nyaa api di daam golbu yang mendorong pembuktian atau
penunaian amanah sebagai “Rasa tanggung jawab yang mendalam”
atas kewajiban-kewajiban sebagai muslim.™%

Teori tersebut sangat sesuai dengan apa yang dilakukan di MIN 3
Jember kaitannya dengan pengembangan kecerdasan spiritual melalui
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivas belgar siswa. Adapun
kegaiaatan tersebut kegiatan rutin sholat dhuha dan dhuhur secara
berjamaah, pembiasaan membaca do’a sebelum memulai kegiatan belajar
mengajar, kegiatan rutin hafalan asmaul husna, kegiatan baca tulis
alqur’an. Pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut sangat membantu
peserta didik dalam mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan
spiritualnya tagwa kepada allah dan termotivasi dalam pembel gjaran

MIN 03 Jember berusaha memberikan pemahaman kepada peserta
didik bahwa kagiatan rutin sholat dhuha dan sholat dhuhur secara
berjamaah akan menimbulkan kesadaran bahwa sholat adalah tuntunan
suara hati, dan sholat itu bukanlah untuk Tuhan namun untuk kepentingan
peserta didik itu sendiri. Dengan begitu peserta didik akan sadar bahwa
sholat merupakan karunia dari Allah sebagai suatu metode untuk mencapai

ketentraman, kebahagiaan dan alat pemeiharaan untuk keberhasilan

dirinya sendiri dalam menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi.

106 Toto Tasmara, Kecerdasan ruhaniah (Transcendental Intelligence) (Jakarta: Gema Insani,
2001), 2-3.
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Pembiasaan sholat ini memudahkan peserta didik untuk mengingat
gerakan fisik yang terdapat di dalam sholat.

Dapat dismpulkan bahwa dari data yang telah dipaparkan diatas
bahwa pengembangan kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa telah dikatan berhasil karena
kecerdasannya sudah berkembang dalam ranah spiritual yaitu siswa bisa
menjadi tagwa dia bisa patuh mematuhi perintah Allah dan menjauhi
larangannya, akan tetapi tidak ada motivasi belgjar dalam pembelgaran
umum hanya sgja motivasi belgjar ada pada pembelgaran agama sgja,
karena selain itu guru mengembangakan kecerdasan spiritual melalui
kegiatan keagamaan guru memberikan reward kepada siswa yang taat
daam hal kegiatan kegamaan sehingga dengan hal tersebut siswa
termotivasi untuk terus belgjar dan mengikuti kegiataan keagamaan.

. Pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di madrasah ibtidaiyah
negeri 03 jember tahun pelajaran 2018/2019.

Dari hasil temuan yang dismpulkan bahwa pelaksanaan
pengembangan kecerdasan emosioanal melalui kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan motivas belgar siswa di MIN 03 Jember ini sangat
mendukung dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.
Daam hal ini rangkaian kegiatan yang dilaksanakan seperti darling
(tadzarus keliling) dapat menjadi pembelgjaran dan suatu pengalaman bagi

peserta didik selalu dapat menghormati dan menghargai orang lain,



83

berempati terhadap sesama dan dapat menjalin hubungan yang baik
sehingga peserta didik tidak hanya baik intelektual saja melainkan dapat
memiliki kepekaan dan tetap berakhlak karimah.

Kecerdasan emosional dapat meningktkan dan terus ditingkatkan
sepanjang hidup. MIN 03 Jember dengan adanya kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivasi belgar siswa meliputi darling (tadarus
keliling)

a Sabar

Berdasarkan paparan yang telah dianadisis dapat diketahui
bahwa daam pengemabangan kecerdasan emosional dalam
meningkatkan motivasi belgar siswa mampu dalam menumbuhkan
emosional peserta didik menjadi termotivasi dalam belgjar dan peserta
didik menjadi sabar dalam melakukan aktivitas pembelgaran
disekolah, peserta didik mampu melatih sikap sabar dalam
melaksanakan kegiatan tadarus keliling di masyarakat. Seperti yan
dikatakan Muhammad Irsyad dalam bukunya yaitu:

“sabar berarti menahan jiwa dari perasaan cemas, menahan
lisan dari berkeluh kesah, dan menahan anggota badan dari
tindakan yang tidak terpuji.'%’

Teori tersebut sudah dilaksanakan oleh guru di MIN 3 Jember
kaitannya dengan pengembangan kecerdasan emosional melalui
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa.

Pengembangan kecerdasan ini peran guru dalam meningkatkan

197 Mohammad Irsyad, Hipno Sabar (Jogjakarta: Najah, 2012), 51.



motivasi siswa dalam kegiatan tadarus keliling melatih siswa berbuat
sabar, tidak cemas, melaksanakan tindakan yang terpuji yaitu berupa
tindakan/kegiatan tadarus keliling. Kecerdasan emosi manusia dapat
meningkat dan terus ditingkatkan sepanjang hidup. Dalam ha ini
muncul sebuah pertanyaan metode apa yang mampu diterapkan oleh
sekolah dalam mengembangkan aspek emosional. MIN 03 Jember
memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kecerdasan
emos peserta didik. Mealui rangkaian pelaksanaan kegiatan
pengembangan kecerdasan melalui  kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan motivasi belagjar siswa, peserta didik digjarkan untuk

dapat memahami orang lain.

. kesadaran Diri

Dari hasil temuan yang dismpulkan bahwa pelaksanaan
pengembangan kecerdasan emosioana melalui kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan motivas belgar siswa di MIN 03 Jember ini
sangat mendukung dalam meningkatkan kecerdasan emosiona peserta
didik. Daam hal ini rangkaian kegiatan yang dilaksanakan seperti
darling (tadzarus keliling) menjadikan peserta didik mempunyai sikap
kesadaran diri bukan hanya kegiatan tadarus keliling melainkan
kegiatan keagamaan lainnya misalnya shalat siswa mulai mempunyai
kesadaran diri saar waktu shalat tiba. Seperti yang dikatakan oleh
Steven J. Stein dan Howard E. Book dalam bukunya yaitu:

' Kesadaran diri adalah fondasi penting bagi kecerdasan
emosiona karena tidak akan bisa mengubah hal yang tidak
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disadari dan kesadara diri adalah langkah awal untuk mengubah
perilaku yang dapat membuat kita dikucilkan. Untuk
melakukannya, kita harus menyadari dulu perasaan kita dan
dampaknya terhadap orang lain; jika tidak, kita tidak akan
berhasil membangun hubungan pergaulan yang penting.'®
Ha tersebut di MIN 3 Jember dalam pengembangan
kecerdasan emosioanl melalui  kegiatan keagamaan  untuk
meningkatkan motivasi siswa sudah dilaksanakan sesui dengan teori
dalam kegiatan tadarus keliling siswa mempunyai kesadaran diri untuk
menciptakan sikap yang baik saat melaksanakan kegiatan tersebut di
masyarakat, untuk kegiatan shalat siswa mampu mendadikan
perilakunya berubah Iebih baik dan menjadikan sikapterebut menjadi
pondasi saat melaksanakan kegiatan shalat di sekolah dan dirumah.

3. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kecerdasan
melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di Madrasah | btidaiyah Negeri 03 Tahun Pelajaran 2018/2019.

Mengenai faktor pendukung dari kecerdasan yakni guru dan warga
sekolah kompak dalam melaksanakan beberapa kegiatan yang ada di
Madrasah kemudian beberapa wali murid mendukung kegiatan yan ada di
Madrasah. Dengan adanya dukungan dan semangat guru menjadikan
proses pembangan kecerdasan berjalan dengan baik.

“proses mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama,

proses belgjar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa dalam hubungan timbal

1%8 Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge : Emotional Intelligence and Your Success,
Ledakan EQ: 15 prinsip dasar kecerdasan emosional meraih sukses, terj. trinanda rainy
januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: kaifa, 2002), 139.
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balik secara berlangsung secara edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu”. 1%

“Abu Ahmadi mengatakan bahwa kemajuan belajar anak
tidak terlepas dari bantuan dukungan orang tua dan pengawasan
orang tua, pemberian perhatian tersebut antara lain memberikan
fasilitas belgjar, karena orang tua tidak lepas dari tanggung jawab
kepada anaknya seperti temat belgjar dan membantu kegiatan
belajar anak”.**°
Hal tersebut terkaitan dengan faktor pendukung pengembangan
kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi
sesuai dengan teori karena pada proses belajar mengajar guru harus ada
timbal balik jadi seorang guru semangat dalam proses belgjar mengajar.

Terkait dengan faktor pendukung pengembangan kecerdasan
melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi siswa sesuai
dengan teori karena pada kegiatan belgjar dukungan oran tua merupakan
salah satu untuk memajukan anak dalam proses belgjar mengagjar.

Mengenai faktor pengambat dalam melaksanakan pengembangan
kecerdasan untuk meningkatkan motivasi antara lain, kurangnya fasilitas
yang kurang memadai, kebanyakan guru yang ada di Madrasah sedikit
yang alumni pesantren sehingga pel aksanakan kegiatan keagamaan kurang
karena gurunya kurang mendalami ilmu agama.

“pengertian profesionalisme guru adalah kekuasaan atau
kemampuan seorang guru daam melaksanakan kewagjiban-

kewgjiban secara bertanggung jawab dan layak. Adapun
persyaratan persyaratan profesi diantaranya menekankan pada

1% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesi, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), 4

119 Abu Ahmadi dan widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Bandung: RINEKA CIPTA: 2008),

87-88
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suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang
profesinya”. !

“tujuan dari pendidikan akan dicapai apabila diterapkan
managemen pendidikan sebaik mungkin terutama melaksanakan

fungsi-fungss menegemen dengan langkah sebagal berikut:

mempersigpakan sarana dan prasarana yang efektif bagi
pelaksanaan pendidikan”.***

Ha tersebut terkait dengan faktor penghambat kegiatan
kecerdadlam melaui degiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi
siswa tidak sesua dengan teori karena untuk menjadikan guru yang
profesional harus mempunya salah satu persyarakat guru harus sesuia
dengan keahlian dalam bidang tertentu, sedangkan dalam kegiatan
kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi
siswa di MIN 3 Jember masih ada faktor penghambat yaitu kurangnya
guru dari alumni pesantren.

Hal tersebut terkait dengan faktor penghambat pengembangan
kecerdasan melalui kegaiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi
siswa tidak sesuai dengan teori karena dalam teori mengatakan sarana
prasarana merupakan salah satu langkah dalam meningkatkan menejemen
pendidikan karena di MIN 3 Jember masih kurangnya fasilitas dalam
kegiatan pengembangan kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan motivasi.

Dapat dismpulkan dari data yang dipaparkan diatas bahwa

kecerdasan melalui kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi

11 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesi, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013),

14-15.

12 Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Celebis Media Perkasa, 2017), 17
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belgjar siswa memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
menjalankan kegiatan keagamaan tersebut diantara meliputi kegiatan
shalat duha dan dhuhur berjamaah, membaca asmaul husnah, baca tulis
Al-Qur’an, membaca doa. Faktor pendukungnya semangatnya guru dalam
pelaksanaan kegaiatan tersebut, faktor penghambatnya wali murid yang
awanya masih ragu dengan kegiatan tersebut karena pulangnya terlambat,
fasilitas kurang memadai, kemampuan guru dalam kegiataan keagamaan
kurang memadai karena rata-rata gurunya berasal dari lulusan umum

jarang dari pesantren dalam pelaksanaan kegaiatan keagamaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember tentang pengembangan kecerdasan melalui

kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgar maka dari fokus

masalah yang telah disusun, kessimpulan dari penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Kecerdasan spiritiual berkembang melaui kegiatan keagamaan antara lain:
sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, pembacaan asmaul husna, baca tulis
Al-qur’an, dan tadarus mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa yakni
siswa mempunyai jiwa tagwa ha tersebut mampu mendorong atau
memotivasi siswa dalam ranah belgjar keagamaan dan menumbukan sikap
religius. Dalam cara pembiasaan, peserta didik dibiasakan membaca do’a
sebelum memasuki kelas, dilanjutkan shalat dhuha secara berjamaah dan
menghafalkan asmaul husna secara bergiliran, dan pembiasaan membaca
dan menulis Al-Qur’an untuk kelas bawah. Keagamaan untuk
meningkatkan motivasi belgjar siswa dapat menjadi kegiatan positif guna
mendekatkan diri peserta didik kepada Sang Pencipta. Dengan kata lain
bahwa orang yang cerdas secara spiritual adalah orang yang mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai ilahiah sebagai manifestasi dari aktifitasnya
dalam kehidupan sehari-hari dan berupaya mempertahankan keharmonisan

dan keselarasan dalam kehidupannya, sebagai wujud dari pengalamannya

89
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terhadap tuntutan fitrahnya sebagai makhluk yang memiliki
ketergantungan terhadap kekuatan yang berada diluar jangkauan dirinya
yaitu Sang Maha Pencipta.

. Kecerdasan emosiona berkembang melalui kegiatan keagamaan antara
lain: kegiatan tadarus keliling, sholat duha dan duhur berjamaah, membaca
asmaul husna mampu meningkatkan motivasi siswa dalam tanggung
jawab, sabar dan rendah diri, hal tersebut mampu mendorong atau
termotivasi siswa dalam ranah belgar keagamaan dan menumbuhkan
sikap sosid yang baik. Pengembangan kecerdasan melalui kegiatan
keagamaan adalah sebuah proses pembentukan karakter yang dapat
menyinergikan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual secara komprehensif melalui aktivitas-aktivitas yang
berdasarkan norma-norma gjaran agama islam supaya setiap insan dapat
memiliki hubungan yang baik kepada Allah maupun kepada sesama
manusia.

. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan kecerdasan melalui
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Faktor pendukunyaterdiri dari :

a. wali murid yang sangat mendukung kegiatan tersebut.

b. semua guru yang bersemangat dalam melaksanakan kegiatan

keagamaan untuk meningkatkan motivasi siswa.
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Faktor penghamabatnyaterdiri dari:

a. faslitas kurang mendukung

b. kurangnya guru alumni pesantren sehingga kurangnya penguasaan

dalam proses kegiatan keagamaan.
B. Saran
Bertolak dari keseluruhan pembahasan di atas dan berpijak pada hal-hal

yang di anadisis, terdapat banyak kelebihan dan kekuranan, maka dapat
dikekukakan saran-saran yang dapat diterima demi perbaikan penyelenggaraan
pendidikan madrasah ibtidaiyah negeri 03 jember. Adapaun sedikit saran dari
penulisialah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah, sebagai kepala sekolah sebagal manager sekolah dan
pemangku kebijakan diharapkan mampu mengembangkan kebijakan
tentang kegiatan keagamaan terdapat kondis wali murid yang kurang
mendukung pada kegiatan keagamaan.

2. Guru kelas, agar senantiasa hendaknya memaksimalkan kegiatan dalam
bidang keagamaan baik dari segi fasilitas, pengajaran dan dorongan untuk
belgjar serta mendalami ilmu keagamaan.

3. Penditi selanjutnya, aspek yang tidak tercakup dalam penelitian ini bisa

dikembangkan.
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LAMPIRAN 5

PEDOMAN PENELITIAN

A. PedomanObservasi
1. Letak geografis dan kondisi obyektif Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 3 Jember.
2. Penerapan kegiatan keagamaan di MIN 3 Jember.
3. Hasil dari kegiatan keagamaan di MIN 3 Jember

a.
b.

G

Motivasi belajar siswa yang termasuk ekatrinsik dan intrinsik
Pelaksanaan kecerdasan emosional dan spiritual
Perilaku siswa dalam kelas dan di luar kelas

B. PedomanWawancara

Adapun iforman yang dituju dalam peneliti ialah:
1. WawancaraKepala MIN 3 Jember
a. Apa visi misi dan tujuan Madrasah IbtidaiyahNegeri 03 Jember?

Usaha apa saja yang telah dilakukan di Madrasah [btidaiyah Negeri
03 Jember untuk mengembangkan visi, misi dan tujuan tersebut?
Di Madrasah Ibtidaivah Negeri 3 Jember terdapat beberapa
kegiatan keagamaan. Apa tujuan dari kegiataan keagamaan yang
ada di Madrasah IbtidaiyahNegeri 3 Jember?

Apakah kegiatan keagamaan yang ada mampu mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual siswa?

Dari kegiatan keagamaan yang ada, bagaimana motivasi atau
semangat siswa dalam belajar? Adakah peran kegiatan tersebut

pada siswa?

2. Wawaneara Guru BTQ danPembimbingKegiatanKeagamaan

a.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di MIN 3 Jember
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa?
Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di MIN 3 Jember

dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa?



c. Dari kegiatankeagamaan yang ada, bagaimana motivasi atau
semangat siswa dalam belajar? Adakah hasil kegiatan tersebut pada
siswa?

d. Bagaimana siswa apakah senang dengan kegiatan terscbut?

e. Apakah siswa mempunyai motivasi lebih dalam menjalani kegiatan
tersebut?

f. Bagaimana guru saat memberikan motivasi kepada siswa?

2. Adakah faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi siswa
dalam kegiatan tersebut?

h. Apa saja faktor pendukung adanya kegiatan keagamaan ini?

i. Apa saja faktor penghambata dan yakegiatankeagamaanini?

J- Apalangkah solutif untuk memecahkan faktor yang menjadi
kendala atau penghambat dari kegiatan keagamaan?

3. Wawancara Guru KelasTinggi dan Rendah

a. Bagaimana upaya guru untuk menanamkan kecerdasan emosional
dan kecerdasan spriritual siswa?

b. Bagaimana kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
03 Jember?

¢. Kegiatan keagamaan yang ada di MIN 3 Jember ada yang berada
diluar jam pelajaran di kelas seperti darus keliling. tadarus di
mushollah sebelum jam pelajaran. Bagaimana peserta didik Anda
dengan adanya kegiatan keagamaan yang ada diluar kegiatan
belajar mengajar (KBM), ikut berpartisipasi atau tidak?

d. Bagaimana pengamatan Anda terhadap siswa yang berpartisipasi
dalam kegiatan keagamaan? Adakah perbedaan (tingkah laku)
dengan siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan tersebut?

e. Darni kegiatan keagamaan yang ada, bagaimana motivasi atau
semangat siswa dalam belajar? Adakah (hasil) kegiatan tersebut
pada siswa?

4. Wawancara siswa kelas rendah dan tinggi

a. Kemataan kegamaan apa yang kamu ikuti?



i

Mengapa kamu mengikutinya?

Apa kamu senang dengan adanya kegiatan keagamaan ini?

AP

Menurut kamu bagaiamana guru mengajar dalam kelas?

[}
.

Apakah kamu termotivasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan?
f. Apakah setiap guru memberikan motivasi dalam proses belajar
mengajar?
5. Wawancara wali murid kelas rendah dan tinggi.
a. Bagaimana tanggapan Anda terhadap anak Anda yang mengikuti
kegiatan keagamaan?
b. Jika kegiatan tersebut ada diluar jam sekolah setujukah Anda jika
anak Anda mengikutinya?
¢. Bagaimana tingkah laku anak Anda setelah mengikuti kegiatan
keagamaan? Rajin untuk belajar atau sebaliknya?
d. Apakah anda selalu memberikan motivasi kepada anak anda?
C. Pedoman Dokumentasi Analisis
Adapun dokumentasi yang dibutuhkan peneliti sebagai berikut:
1. Profil MIN 3 Jember
2. Data siswa yang mengikuti kegiatan keagamaan
3. Foto-foto siswa saat pelaksanaan kegiatan keagamaan
4. Foto kegiatan wawancara kepada informan yang dituju.
5. Dokumentasi atau foto lain vang berkaitan



STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3 JEMBER

KEPALA MADRASAH

DIDIK MARDIANTO, SP.d, M.Pd

196710191998031001

BENDAHARA DEWAN / KOMITE
AGUSEKOJUNIANTO | | SAM HADI
I [ I |
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPRAS
ALFIAH, S.Pd MOCH. SUBANDI, S.Pd HOLILI SAEFULLAH, S.Pd.l
UMUIM PERPUS'II'AKAAN OPERATORIKEUANGAN OPERAT&)R DATA
HOLILI WIWIN SUPARTINAH, SE M. RIZAL FAUZI ERVAN ISWANTO

GURU KELAS IA

GURU KELAS IB

GURU KELAS IC

GURU KELAS IIA

GURU KELAS 1B

GURU KELAS IlIA

GURU KELAS I111B

LULUK, SPd

UYUNUL C, S.Pd.l

GURU KELAS IVA

GURU KELAS VI

SAEFULLAH SPd IKA ZULIK N, S.PdI ANSHORI, S.Pd.I NANANG S, S.Pd ACH FAUZI YUSUF, SPd.l
I ™1 | I
GURU KELAS IVB GURU KELAS VA GURU KELAS VB
NURIN B . S.Pd.l ERNI NOVIANITA S.Pd INDAH ISWATI, S.Pd

ALFIAH, SPd

ENDIWIJAYATI .S.Pd

GURU AGAMA 1

GURU AGAMA 2

GURU OLAHRAGA

FIFIN ANDRIANI, S.Pd.|

KHOTIMATUL B. SAg

MOCH. SUBANDI,

T
|
|
~ -

Keterangan :

GURU INGGRIS

GURU M. LOKAL

GURU BHS. ARAB

SAMSUL HAMBALI

HOLILI

SITI NUR KHOFIFAH

PETUGAS KEBERSIHAN

SISWA

Garis Komando
Garis Kordinasi

MASYARAKAT SEKITAR
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LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI FOTO

Kegiatan wawancara kelas 3A



Kegiatan membaca Asmaul Husna



Kegiatan sholat berjamaah
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Buku Setoran Hafalan Do’a dan Asmaul Husna
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Buku penilaian setoran hafalan



Tabel 4.7

Tahun Pelajaran 2018/2019"

Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MIN 3 Jember

No. Nama/ NIP Jabatan Tempat
Tugas
1 2 3 4
Didik Mardianto ,S.Pd, Guru MIN 3
1 M.Pd Madya/K epala Jember
196710191998031001 Madrasah
2 Khotimatul Barriyah, S Ag | GuruMuda/Guru | MIN 3
197102122006042005 Mapel Jember
3 Mochamad Subandi, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
196812172005011001 Kelas Jember
4 Luluk, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
196604152006042002 Kelas Jember
5 Indah Iswati, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
196904022005012011 Kelas Jember
6 Endiwijayati, S.Pd.I Guru Muda/Guru | MIN 3
196804222005012002 Kelas Jember
7 Saefullah, S.Pd.| Guru Muda/Guru | MIN 3
196212291998031002 Kelas Jember
3 Nanang Setiawan, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
197312072005011005 Kelas Jember
9 Fifin Andriyani, S.PdI GuruMuda/Guru | MIN 3
198211082006042011 Mapel Jember
10 Alfiah, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
197009132007102003 Kelas Jember
11 Erni Novianita, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
198111252005012013 Kelas Jember
12 Anshori, A.Ma Guru Pertama MIN 3
197001112014111002 Tk.1/Guru Kelas | Jember
13 Ika Zulik Nurhayati, S.Pd.I | Guru Muda/Guru | MIN 3
197902232005012005 Kelas Jember

! Data Guru MIN 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22 Nopember 2018.




No. Nama/ NIP Jabatan Tempat
Tugas
1 2 3 4
14 Uyunul Chusniah, S.Pd.] Guru Muda/Guru | MIN 3
197503262005012001 Kelas Jember
15 Wiwin Supartinah, A.MA Pengadministrasi | MIN 3
197408242007102005 Jember
16 Agus Eko Junianto Pengadministrasi | MIN 3
198106052006041002 Jember
Moh. Samsul Hambali Pengadministrasi | MIN 3
17| 197106172009011002 Jember
Holili Pengadministrasi | MIN 3
18 | 196809022007011033 Jember
Ervan Iswanto, S.Pd PTT MIN 3
19
Jember
Nurin Badriyah, S.Pd.| GTT MIN 3
20
Jember
Ach. Fauzi Yusuf, S.Pd.| GTT MIN 3
21
Jember
Siti Nur Khofifah GTT MIN 3
22
Jember
M. Rizal Fauzi PTT MIN 3
23
Jember
Ali Wardana Kebersihan MIN 3
24
Jember

1. Data Peserta Didik
Terdapat 426 peserta didik dengan 11 rombongan belgjar yakni
masing masing kelas terdapat 2 macam kelas kecuali kelas 6 hanya

terdapat 1 kelas.?

2 Jumlah Seluruh Siswa MIN 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22 Nopember 2018.



Jumlah Siswadi MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019°

Tabel 4.8

JUMLAH MURID/SISWA
KELAS L P JUMLAH
Kelas1 46 49 95
Kelas2 33 30 63
Kelas3 46 35 81
Kelas4 28 43 71
Kelas5 38 34 72
Kelas6 22 22 44
JUMLAH 213 213 426
2. Data Sarana dan Prasarana
Luas Tanah M?
3591
638
L uas Bangunan M?
Tabel 4.9

Data Sarana dan Prasaranadi MIN 3 Jember?

Kondis (Unit)

. Rusak | Rusa
No JenisRuang Baik Ringa | k
n Berat
1 4 5

% Jumlah Seluruh Siswa MIN 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22 Nopember 2018.
* Data Sarana dan Prasarana MIN 3 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 3 Jember, 22 Nopember

2018.




Kondis (Unit)

. Rusak | Rusa
No JenisRuang Baik Ringa | k
n Berat
1 2 3 4 5

1 Ruang kelas 11
2 Ruang kepala sekolah 1
3 Ruang guru 1
4 Ruang TU 1
5 Ruang laboratorium

IPA
6 Ruang laboratorium

bahasa dan komputer
7 Ruang laboratorium

bahasa
8 Ruang perpustakaan 1
9 Ruang UKS
10 Ruang keterampilan
11 Ruang kesenian
12 Rruang toilet guru 2
13 Ruang toilet siswa 5




LAMPIRAN 6

LOKASI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3JEMBER

MIN Sumbersari

Tanah milik
Ilkna
Darmawan

MIN Sumbersari

Tanah milik
Ir. Slamet Purwoko

J. Mahoni

J. Mahoni

500 m

Kebun
Tebu

Jalan Raya Jember Banyuwangi

/

K raniinnan

/




DENAH MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3JEMBER

O
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KETERANGAN:

: Kantor (ruang guru)

: Perpustakaan / Digunakan Untuk Kelas | B
: Ruang Kelas VI

: Ruang KelasV

:Ruang Kelas|l B

: Ruang Kelas 11

: Ruang Kelas IV

: Gudang

: Km. Murid

:Km. Guru

: Musholla

:Km. Guru

: Ruang Kelas |l A Skala 1:180.000 cm
:Ruang Kelas| A

: Halaman

oOzZZIrxX«~—ITEOmMmmMOO®>




LAMPIRAN 7

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN SKRiPSI

19 Maret 2019 Observasi sekolah dan meminta jzin
melaksanakan penelitian serta meminta
profil sekolah
2. 20 Maret 2019 Observasi kegiatan keagamaan
3. | 21 Maret 2019 | Wawancara dengan kepala Madrasah bapak g
Didik Mardianto
4. 22 Maret 2019 Wawancara dengan ketua koordinator
kegiatan keagamaan bapak Anshori
5. 24 Maret 2019 Wawancara dengan guru kelas 1C ibu Ika
dan observasi kelas 1C i
6. | 25Maret 2019 | Wawancara dengan wali kelas [Il A Bapak | |
St kﬁ
7. 29 Maret 2019 Wawancara dengan BTQ Bu iis W
8. 2 April 2019 Wawancara dengan gunu kelas IV A :
Ibu Nurin
9. | 2April2019.- |- Wawancara siswa kelas VI dan kelas IC : 1
10. 3 April 2019 Wawancara ibu khotim guru keagamaan ﬁ .
11. 4 Spril 2019 Wawancara lanjutan dan dokumentasi ,.—2?7 ?
12. 25 April 2019 Pengambilan surat penelitian W
wr
Jember, 25 April 2019

Kepala Madrasah MI Negeri 3 Jember

Didik dianto M

- NIP: 19671019 199803 1 001
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BIODATA PENELITI

NAMA
NIM

TTL
ALAMAT

KONTAK PERSON
JURUSAN, PRODI

RIWAYAT PENDIDIKAN

PENGALAMAN ORGANISASI

: SiiMar’atulllma
T20154013
: Lumajang, 31 Maret 1996

' DesaSentuk RT/RW 01/02 Kec.
SumbersukoKab. Lumajang

: 082234736205

: Pendidikan  Islam, Pendidikan Gurn
Madrasah Ibtidaiyvah

|. SDN Sentul 01 Lumajang(2003 - 2009)
2. SMPN 2 Sumbersuko (2009 - 2012)

3. MAN Lumajang (2012 - 2015)

4. [AIN Jember (2015 - 2019)

1. Pramuka SDN Sentul 01(2006 - 2008)

2. SeniMusik Gamelan ( 2006-2009)

3. Pramuka SMPN 2 Sumbersuko (2009 -
2012)

4. Sekretaris Osis SMPN 2 Sumbersuko
Periode 20112012

5. Pramuka MAN Lumajang
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